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ABSTRAKSI

PT. VICO Indonesia adaiah perusahaan asing yang beruerak dibidaim
penambangan minyak dan gas bumi. Untuk mempertahankan produktivitas sumur gas
di satclit 4, perusahaan membutuhkan tambahan 2 unit kompresor baru. Untuk
melakukan penambahan kompiesoi tersebut peiusahaan memiiiki dua alteinatif yaitu
membeli atau menyewa kompresor tersebut. Bcrdasarkan hasil prediksi departcmen
reservoar, nenisahaan memuiki du-d kenuiusan yaiiu bila membeJi, maka kompresor
tersebut digunakan sampai umur ekonomisnya habis yaitu 10 tahun Sedangkan bila
menyewa, maka kompresor hanya digunakan dalam waktu 3 tahun

Penelitian ini bertujuan untuk memilih altcrnatif terbaik, agar dapat
mengefisiensikan biaya investasi dan mengoptimalkan keuntungan perusahaan. Untuk
mengetahui alternatif yang terbaik dari altcrnatif menyewa dan membeli maka
difakukan analisis terhadap kedua alternatif tersebut dengan menggunakan metode AW
PreseW Value, IRR, Deret Seragam, Payback Period, Break Event Point dan Analisis
Sensitivitas. Dan untuk memperkirakan harga gas pada periode yang akan datan<>
dilakukan pcramalan dengan menggunakan software WinQSB.

Hasil analisis dan pcngolahan data, dapat ditarik kesimpulan bahvva kedua
alternatif layak dilakukan. Masing-masing alternatif membeli dan menyewa memiiiki
nilai NPV USS 3.335.414,57 dan US$ 1.917.715,072, Derct Seragam sebesar USS
664.748,12 dan USS 839.959,20, 1RR 34,69% dan 68,489% dan Periode
Pengembalian selama 2,695 tahun dan 1,233 tahun Dari hasil pengolahan data di atas
dapat diketahui bahwa alternatif menyewa lebih baik dari alternatif membeli karena
memiiiki nilai yang lebih baik.

Alternatif bch lebih layak dilakukan bila kompresor digunakan di ata<; 9 tahun
Bila kompresor digunakan kurang dari 9 tahun, maka altcrnatif sewa lebih lavak
dilakukan. Alternatif membeli dapat menerima perubahan tambahan produksi dan
harga gas bila mengalami penumnan hingga 45,15%. Sedangkan alternatif menyewa,
dapat menerima perubahan tambahan produksi dan harga gas bila mengalami
penurunan hingga 41,08%.

Kaia kunci: efisien., optimal, investasi, peramalan.
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N = masa pakai (umur) dari aset tersebut dinyatakan dalam tahun

SOYP - jumlah digit tahun dari 1 sampai N

d = tingkat depresiasi yang ditctapkan
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E - Pengeiuaran

D = Depresiasi atau penyusutan
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BAB I

PKNDAIIFLUAN

1.1 Lafar Belakaiig

Mesin merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah perusahaan,

terutama perusahaan manufaktur. Karena jumlah dan kapasitas mesin sangat

berpengaruh pada kegiatan produksi, sehingga dapat mempengaruhi besarnya

keuntungan yang akan dipcroleh perusahaan. Investasi dalam bentuk penambahan alat

atau mesin baru di dalam sebuah perusahaan scring dilakukan, baik perusahaan

manufaktur maupun perusahaan jasa. Hal tersebut dilakukan untuk meningkalkan

produktivitas perusahaan dan meningkalkan jumlah produksinya. Agar dapal

mencapai target produksi yang telah direncanakan sesuai dengan kapasitas yang

dimiiiki oleh perusahaan tersebut. Vincent Gaspersz (2005) mengalakan kekurangan

kapasitas akan menyebabkan kegagalan memenuhi target produksi, keterlambatan

pcngiriman ke pelanggan dan kehilangan kepeicayaan. Sehingga mengakibatkan

reputasi perusahaan akan menurun atau hilang sama sekali. Pada sisi lain, kelebihan

kapasitas akan meningkatkan biaya, kehilangan pangsa pasar dan menurunkan

keuntungan

Investasi dalam bentuk penambahan alat atau mesin baru membutuhkan biaya

yang besar. Oleh karena itu perusahaan harus melakukan analisis yang tepat agar

investasi tersebut dapat benar-benar membcrikan keuntungan lebih pada perusahaan.

Analisis tersebut mcliputi jumlah mesin baru yang periu dilambahkan, kapasitas mesin

yang diperlukan dan jenis mesin tersebut. Hal di atas sangat penting dilakukan karena

 



berpengaruh pada biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk investasi

mesin baru tersebut

Peneliti akan melakukan pengamatan di PT. VICO Indonesia, yaitu sebuah

oerusahaau van" ber"erak dibidann cenambaivan mim ak dan "as bumi K'.irona

keterscdiaan minyak bumi yang scmakin scdikit, maka saat ini perusahaan tersebut

lebih mengutamakan penambangan gas bumi. Namun saat ini sumur-sumur

penambangan gas bumi di PT VICO Indonesia banyak yang mengalami penurunan

atau decline. Penurunan tersebut ditandai oleh tekanan sumur menurun dan flow• rate

atau jumlah produksi sumur tersebut juga menurun.

Perusahaan mcmcrlukan kompresor yang dapat digunakan untuk

meningkatkan tekanan gas di dalam sumur, agar sumur tersebut dapat tetap beroprasi.

Bila tekanan gas di dalam sumur dibiarkan menurun maka dapat mengakibatkan

sumur tersebut mati total Sehin,r"3 cadaivan "as bumi a asi" tcrsisa dalam s1 mv'r

tcscbut tidak dapat diambil lagi. Telah ada bebcrapa sumur yang menggunakan

kompresor untuk menjaga agar sumur tersebut dapat tetap beroprasi. Namun saat ini

ada beberapa sumur lainnya yang mulai mengalami penurunan Oleh karena itu PT.

VICO Indonesia perlu melakukan penambahan kompresor untuk mengatasi penurunan

tekanan yang terjadi di beberapa sumur tersebut.

PT. VICO Indonesia berencana melakukan investasi beruna "enamb'-'h-m

kompresor sebanyak 2 unit. Namun perusahaan tersebut dihadapkan dengan

kcterbatasan dana dan sumber daya manusia untuk melakukan perawatan mesin

tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis yang cermat untuk mcngefisiensikan

biaya investasi di perusahaan tersebut. Dan untuk melakukan investasi ini perusahaan

dihadapakan pada dua pilihan yaitu membeli atau menyewa mesin tersebut Kedua

"ilihan ini masine-masiti" memiiiki kelebihan dan kekuran,,an

 



Perusahaan harus mcnycdiakan dana yang besar bila perusahaan memutuskan

untuk membeli kompresor tersebut. Perusahaan juga harus menyiapkan dana serta

sumber daya manusia tambahan untuk melakukan pcravvatan mesin, agar kondisi

mesin selalu terjaga rcliabilitasnya. Menurut Suhartono (2002), untuk melakukan

pcravvatan mesin perlu di dukung persons! ahli serta peralatan bantu inspeksi untuk

melakukan pengamatan terhadap item/sistem dari mesin Disisi lain perusahaan

memiiiki hak kepemilikan terhadap mesin tersebut sehingga perusahaan dapat

menggunakannya dalam jangka waktu yang lama Dan dapat menjualnya kembali bila

umur ekonomisnya telah habis atau rcliabilitasnya telah di bawah standar yaitu di

bawah 96%.

Perusahaan harus menyediakan dana setiap periode yang telah disepakati,

untuk membayar sewa kompresor bila perusahaan memutuskan untuk menyewa

Namun perusahaan tidak perlu menyediakan dana dan sumber daya manusia tambahan

lagi untuk perawatan kompresor tersebut Dan bila umur ekonomis dari kompresor

tersebut telah habis atau rcliabilitasnya di bawah 96%, maka perusahaan dapat

menyewa kompresor yang baru lagi. Sehingga perusahaan dapat menjaga kestabilan

produksi dan memenuhi target yang telah direncanakan, karena keandalan mesin

menjadi tanggung jawab perusahaan yang menyewakan.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti yang dilakukan

oleh Budi IZko Nugroho (2005), Sulistyorini (2005) dan Okvvan Pobiyangga (2008),

mcrupakan penelitian-penelitian yang menganalisa apakah perlu melakukan

penambahan investasi mesin dalam sebuah perusahaan. Penelitian-penelitian yang

telah dilakukan tersebut hanya melakukan analisis terhadap keputusan perlu atau

tidaknya melakukan penambahan investasi. Pada penelitian ini, peneliti melakukan

 



langkah lanjutan dari keputusan hasil analisis tersebut, yaitu keputusan melakukan

Peneliti akan melakukan analisis terhadap keputusan penambahan kompresor

di PT. VICO Indonesia. Yaitu membandingkan keputusan untuk menyewa atau

membeli kompresor, dengan tujuan mengefisiensikan biaya investasi vang harus

dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Metode yang digunakan adaiah NPT. Derct

Seragam, IRR, Break EvenI Point, Payhack Period, dan Analisis Sensitivitas. Suad

Husnan dan Suvvarsono (1999) mengatakan bahwa metode NPT yang dipadukan

dengan analisis Break Event Point maupun Analisis Sensitivitas dapat digunakan

karena metode-metode tersebut dapat dimasukkan faktor ketidakpastian dan faktor

rcsiko.

1.2 Rmmisau Masalah

Berdasaivan latar oeiakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang

dapat diangkat dalam penelitian ini adaiah :

Bagaimanakah keputusan yang sebaiknya diambil oleh perusahaan dalam memilih

altcrnatif membeh atau menyewa mesin baru denuau meumertimbaivkan

kapasitas mesin, cadangan gas yang terscdia di area penambangan dan biaya

investasi9

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup scbagai berikut :

I. Penelitian ini dilakukan di PT. VICO Indonesia.

2 Penelitian difokuskan pada investasi penambahan mesin baru berupa

kompresor untuk penambangan gas bum:.

 



^. Penelitian difokuskan pada pembandingan keputusan untuk menyewa atau

membeli,

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keputusan apa yang

harus diambil oleh perusahaan dalam melakukan investasi penambahan kompresor

Diharapkan perusahaan dapat mengefisiensikan biaya investasi dan mengoptimaikan

keuntungan pada perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adaiah:

1), Sebagai masukan dan evaiuasi dalam pengambilan keputusan strategi

perusahaan dalam melakukan investasi, dalam usaha mengefisiensikan biaya

investasi dan meningkatkan keuntungan perusahaan saat ini dan di masa yang

akan datang.

2). Sebagai tindak lanjut dari hasil analisis keputusan untuk melakukan investasi

penambahan mesin baru dalam perusahaan.

3). Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bacaan untuk

menambah pengetahuan para pembaca dan dapat digunakan sebagai acuan

penelitian berikutnya

1.6 Sistematika Fenuiisan

Agar lebih terstruktur, tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

 



BAB I PENDAHtUIAN

Bab ini akan menguraikan secara singkat mengcnai latar bclakang masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab Tinjauan Pustaka berisi uraian ientang hasii penelitian yang pernah

dilakukan sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang

dilakukan. Di samping itu juga berisi tentang konsep dan prinsip dasar yang

diperlukan untuk memeeahkan masalah penelitian, dasar-dasar teori untuk

mendukung kajian yang akan dilakukan,

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ketiga ini menguraikan bahan atau maten penelitian, alat, tata eata

penelitian dan data yang akan dikaji serta cara analisis yang dipakai dan sesuai

dengan bagan alir yang telah dibuat.

BAB IV PENGLMPliLAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini menguraikan data-data yang dihasilkan selama penelitian dan

pengolahan data tersebut dengan metode yang telah ditentukan hasil analisis.

BABY PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian berupa tabel hasil pengolahan data, grafik,

persamaan atau model serta analisis yang menyangkut penjelasan teoritis

secara kuaiitatif kuantitatif maupun slatistik dari hasil penelitian dan kajian

untuk menjawab tujuan penelitian.

 



BAB VI. KESIMPILAN DAN SARAN

Bab im berisi kcsimpulan dan saran. Kesimpulan mcmuat pernyataan singkat

dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian serta pembahasan untuk

mernbuktikan inpoiesis aiau meiijawab pennasalahaii. Saran dibuat

berdasarkan pcngalaman dan pertimbangan penulis. ditujukan kepada para

pcncliti (perusahaan) dalam bidang yang sejenis, yang ingin melanjutkan dan

mengembaitgkan penelitian yang telah dilakukan.

 



BAB II

TIN.IAl AN PLSTAKA

2.1 Pengertian Investasi

I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa investasi merupakan suatu

kegiatan yang mengandung unsur pengorbanan. Atau pengeluaran untuk suatu harapan di

masa yang akan datang serta dipengaruhi oleh faktor waktu dan rcsiko. Menurut Siswanto

Sutojo (2000) investasi adaiah upaya menanamkan faktor produksi langka pada proyek

(baru atau perluasan) dan lokasi tertentu, dalam jangka menengah atau panjang

Sedangakan menurut Djarwanto (1987) investasi adaiah keseluruhan aktivitas yang

berupa perencanaan penggunaan dana dengan tujuan untuk memperoleh manfaat. Atau

suatu aktivitas investasi dimana dikeluarkan dana untuk membentuk suatu aktiva

produktif dengan harapan untuk memperoleh manfaat di waktu yang akan datang,

2.1.1 Jenis Investasi

Ada dua jenis investasi yang dapat dibedakan secara umum yaitu:

1. Investasi finansial yaitu melakukan investasi dengan menyimpan uang atau

sumber daya yang dimiliknya dalam bentuk-bcntuk mstrumen keuangan seperti

saham, obligasi dan lainnya.

2. Investasi nyata yaitu investasi dalam bentuk benda-benda (aset) nyata seperti

pabrik, peralatan produksi, tanahdan sebagainva.

 



2.2. Studi Kelayakan Proyek

2.2.1. Pengertian

Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan studi kelayakan proyek adaiah

penelitian tentang dapat tidaknya suatu proyek diiaksanakan dengan bcrhasil. Tujuan

dilakukannya studi kelayakan adaiah untuk menghindan keterlanjuran penanaman modal

yang terlalu besar untuk kegiatan yang tcrnyata tidak menguntungkan

2.2.2. Intensitas Studi Kelayakan

Menurut Suad Husnan dan Suwarsono (1994) penilaian terhadap keadaan dan

prospek suatu proyek investasi, dilakukan atas dasar kntena-kriteria tertentu. Tingkat

intensitas suatu proyek yang akan diteliti berbeda-beda dan ada beberapa faktor yang

mempengaruhi intensitas studi kelayakan tersebut, diantaranya adaiah:

1. Besarnya dana yang ditanamkan

Umumnya semakin besar jumlah dana yang ditanamkan, semakin mendalam studi

yang perlu dilakukan.

2. Tingkat ketidakpastian proyek

Semakin suht kita memperkirakan penghasilan penjualan, biaya, aliran kas dan Iain-

lain, semakm berhati-hati kita dalam melakukan studi kelayakan

3. Kompieksitas elemen-elemen yang mempengaruhi proyek

Setiap proyek dipengaruhi dan juga mempengaruhi faktor-faktor lainnya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi suatu proyek mungkin menjadi sangat kompleks. sehingga

pihak yang melakukan studi kelayakan terhadap proyek tersebut akan semakin

berhati-hati.

 



2.3. Konscp Ongkos

Menurut I Nyoman Pujawan (1995). pemahaman tentang konsep dan tcrmmologi

ongkos akan sangat membantu dalam memahami cara-cara mengukur efcktifitas ekonomi

suatu alternatif dalam sebuah proyek, Ada beberapa jenis ongkos yaitu:

I. Ongkos Siklus Hidup

Ongkos siklus hidup (life cycle cost) dari suatu item adaiah jumlah semua

pengeluaran yang berkaitan dengan item tersebut sejak dirancang sampai tidak terpakai

lagi. Ongkos siklus hidup bisa terdiri dan berbagai komponen antara lam ongkos awal,

ongkos operasional dan perawatan serta ongkos disposisr

Ongos awal adaiah keseluruhan investasi awal yang dibutuhkan untuk mengadakan

suatu item dan tidak akan berulang selama masa pakainya. Yang termasuk ongkos awal

adaiah harga item itu sendiri, ongkos pelatihan operator, ongkos pengangkutan dan

instalasi dan beberapa ongkos tambahan untuk alat bantu.

Ongkos operasional dan perawatan adaiah ongkos-ongkos yang senantiasa terjadi

bcrulang-ulang yang diperlukan untuk mengoperasikan dan merawat item yang

bersangkutan selama masa pakainya. Ongkos operasional biasanya terdiri dari ongkos

tenaga kerja, ongkos bahan dan ongkos-ongkos tambahan lainnya (overhead cost).

Ongkos disposisi bisa terdiri atas ongkos tenaga kerja yang diperlukan untuk

mcmindahkan item tersebut, ongkos penginman dan berbagai ongkos lain yang berkaitan

dengan pemindahan atau penghancuran suatu item, Ongkos ini terjadi pada akhir siklus

dari suatu item, namun biasanya item tersebut masih memiiiki nilai jual, Dengan

mengurangi nilai jual dengan ongkos disposisi, maka akan dipcroleh nilai sisa (salvage

value) dari item tersebut.
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2 Ongkos Misloris

Ongkos historis terdiri dan dua bagian yaitu ongkos masa lain (past cost) dan ongkos

tak terbayar (sunk cost). Past cost adaiah ongkos yang terjadi di masa lalu dan belum

tcrbayar sampai saat ini sehingga masih tetap kelihatan untuk masa yang akan datang.

Sedangkan sunk cost akan muncul apabila nilai jual dan suatu item temyata lebih kecil

dari nilai jual yang diestimasikan sebelumnya (yang terlulis dalam nilai buku).

3. Ongkos Mendatang dan Ongkos Kesempatan

Ongkos mendatang adaiah semua ongkos yang mungkin terjadi di masa mendataim.

Ongkos mendatang mengandung unsur ketidakpastian atau rcsiko karena besarnya hanya

diperoleh dari proses peramalan atau estimasi. Sedangkan ongkos kesempatan adaiah

ongkos yang diperhitungkan dan hiiangnya kesempatan melakukan investasi pada

alternatif lain karena telah memutuskan untuk memilih suatu alternatif Besarnya ongkos

kesempatan biasanya dihitung berdasarkan nilai terbesar yang bisa dihasilkan dari

alternatif terbaik yang ditolak.

4 Ongkos Langsung, Tak Langsung dan Overhead

Ongkos iangsung adaiah ongkos-ongkos yang dengan mudah bisa ditentukan pada

suatu operasi, produk atau proyek yang spesifik. Ongkos langsung terdiri dan ongkos

bahan langsung dan ongkos tenaga kerja langsung.

Ongkos tak langsung adaiah ongkos-ongkos yang suiit bahakan tidak mungkin

ditentukan secara langsung pada suatu operasi, produk atau proyek yang spesifik. Ongkos

tak langsung tcrdiri dari ongkos bahan tak langsung, ongkos tenaga kerja tak langsung

dan ongkos-ongkos lainnya yang sejenis.
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Ongkos overhead adaiah ongkos-ongkos manufaktunng sclain ongkos langsung

Dengan demikian ongkos tak langsung juga termasuk dalam ongkos overhead.

5. Ongkos Tetap dan Ongkos Variabel

Ongkos tetap adaiah ongkos yang besarnya tidak tidak dipengaruh, oleh jumlah

output atau volume produksi, Sedangkan ongkos variabel adaiah ongkos-ongkos yang

secara proporsional dipengaruhi oleh jumlah output.

2.4. Kebutuhan Dana Untuk Aktiva Tetap

Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan bahwa aktiva tetap yang

diperlukan untuk investasi bisa diklasifikasikan sebagai aktiva tetap berwujud dan aktiva

tetap tidak berwujud.

2.4.1. Aktiva Tetap Berwujnd

Yang termasuk dalam aktiva tetap berwujud adaiah:

1. Tanah dan pengembangan lokasi. Biaya ini termasuk harga tanah, biaya

pcndaftaran, pembersihan, penyiapan tanah, pembuatan jalan ke jalan yang

terdekat, pemagaran dan sebagainya.

2. Bangunan dan perlengkapannya. Ini termasuk bangunan untuk pabnk, banguna

untuk administrasi, gudang, untuk pembangkit tenaga, pos-pos keamanan, |asa-

jasa arsitektur dan sebagainya.

3. Pabnk dan mesin-mesin. Ini merupakan komponen terbesar dari investasi.

Termasuk di dalamnya adaiah biaya pembangunan pabrik, harga mesin. biaya

pemasangan,biaya pengangkutan, suku cadang dan lain sebagainya.
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4 Aktiva tetap lamnya Ini termasuk perlengkapan angkutan dan materials handling.,

perlengkapan untuk penelitian dan pengembangan, meuhe/air, perlengkapan

kantor dan sebagainya.

2.4.2. Aktiva Tetap Tidak Berwujud

Yang termasuk dalam aktiva tetap tidak bervvuiud adaiah:

I Aktiva tidak bervvujud. Misalnya patent, hsensi, pembayaran lumpsum untuk

penggunaan teknologi, engineeringfees, copyright, goodwill, dan sebagainya.

2. Biaya pendahuluan. Biaya ini terdiri dan biaya untuk studi pendahuluan,

penyiapan pembuatan laporan studi kelayakan, survei pasar, legal fee dan

sebagainya,

Biaya sebelum operasi. Ini adaiah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

sebelum berproduksi secara komersial. Komponen yang utama adaiah biaya

penankan tenaga kerja, biaya latihan, beban bunga dan biaya-biaya selama masa

produksi percobaan.

2.5. Sumber Dana

Pemilihan sumber dana bertujuan untuk memilih sumber dana yang pada akhirnya

dapat membenkan kombinasi dengan biaya terendah dan tidak menimbuikan kesulitan

hkuiditas bagi proyek atau perusahaan yang mensponsori proyek tersebut (Suad Husnan

dan Suwarsono, 1994). Sumber-sumber dana yang utama yaitu:

1. Modal sendiri, dana diperoleh dari para pemilik perusahaan.

2 Saham biasa atau saham preferen, dana diperoleh dari emisi (penerbitan) saham di

pasar modal.
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3. Obligasi, ditcrbitkan oleh perusahaan dan dijual di pasar modal. Obligasi yang

diterbitkan bisa berbentuk:

a. Obligasi biasa, yaitu dengan suku bunga yang tetap untuk jangka waktu usia

obligasi dan dicantumkan nilai pelunasannya.

b. Obligasi dengan suku bunga mengambang (floating rate), besarnya bunga yang

dibayarkan tergantung pada tingkat bunga yang berlaku.

c. Obligasi tanpa bunga, pembeli menerima penghasilan karena obligasi tersebut

dijual dengan discount. Ini dimaksudkan untuk menghemat present value

pembayaran pajak.

d. Obligasi konversi, yaitu obligasi yang bisa diubah menjadi saham pada waktu

tertentu.

4 Krcdit Bank, dana diperoleh dan pinjaman Bank dengan suku bunga dan jangka

waktu pengembalian tertentu.

5. beasing, yaitu sewa guna dari lembaga keuangan bukan Bank, Lembaga keuangan

tersebut menawarkan jasa untuk menyediakan aktiva (misal mesin) yang diperlukan

oleh perusahaan untuk disewakan

6. Project Finance, yaitu bentuk krcdit yang pcmbayarannya didasarkan atas

kemampuan proyek tersebut meluuasi kcwajiban finansialnya. Dengan demikian

perusahaan yang mensponsori proyek tersebut tidak akan diminta melunasi kewajiban

finansial dari proyek tersebut, apabila terjadi gangguan cash flow dari proyek

tersebut.
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2.6. Pemilihan Altematif-Alternatif Ekonomi

Ada 3 jenis alternatif yang berkaitan dengan proses pcnentuan alternatif, yaitu:

1 Alternatif Independent, yaitu apabila pemilihan atau penolakan satu alternatif

tidak akan mempengaruhi apakah alternatif lain ditenma atau ditolak.

2. Alternatif Mutually Exclusive, yaitu apabila pemilihan satu alternatif

mengakibatkan penolakan alternatif-alternatif yang lain atau sebaliknya.

3. Alternatif Oontingen, yaitu apabila pemilihan suatu alternatif tergantung pada satu

atau lebih alternatif lain yang menjadi prasyarat.

I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa di dalam ekonomi teknik terdapat

prosedur-prosedur dalam pengambilan keputusan pada pemilihan alternatif-alternatif

yang berkaitan dengan investasi, yaitu:

1. Mendefinisikan sejumlah alternatif yang akan dianalisis

2. Mcndcfinisikan horizon perebcanaan yang akan digunakan dasar dalam

membandingkan alternatif

3. Mengestimasikan aliran kas masmg-masing alternatif

4 Mencntukan MARR yang akan digunakan

5. Membandingkan alternatif-alternatif dengan ukuran atau teknik yang dipilih

6. Melakukan analisis suplementer

7. Memilih alternatif yang terbaik dan hasil analisis tersebut

 



2.7. Evaluasi Kelayakan Investasi

2.7.1 Menetapkan Minimum Attractive RateofReturn (MARR)

Untuk melakukan perhitungan-perhitungan dalam analisis investasi perlu

menetapkan MARR terlebih dahulu. Ada beberapa cara untuk menetapakan besarnya

MARR, diantaranya adaiah yang disarankan oleh White, dkk (1989);

1. Tambahkan suatu persentasc tetap pada ongkos modal (cost ofcapital) perusahaan.

2. Nilai rata-rata tingkat pengembalian (ROR) selama 5 tahun yang lalu digunakan

sebagai MARR tahun ini.

3. Gunakan MARR yang berbeda untuk horizon perencanaan yang berbeda dari iinestasi

awal.

4. Gunakan MARR yang berbeda untuk perkembangan yang berbeda dan investasi awal.

5. Gunakan MARR yang berbeda pada investasi baru dan investasi yang bernpa proyek

perbaikan ongkos,

6. Gunakan alat manajemen untuk mendorong atau menghambat investasi. tergantung

pada kondisi ekonomi keseluruhan dari perusahaan.

7. Gunakan rata-rata tingkat pengembalian modal para pemilik saham untuk semua

perusahaan pada kelompok industri yang sama.

2.7.2 Depresiasi

I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa depresiasi adaiah penurunan nilai

suatu properti atau aset karena waktu dan pemakaian. Walaupun depresiasi tidak berupa

aliran kas, namun besar dan waktunya akan mempengaruhi pajak yang akan drtangtium*
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oleh perusahaan. Depresiasi pada suatu propcrti atau aset biasanya disebabkan karena

satu atau lebih faktor-faktor berikut:

1. Kerusakan fisik akibat pemakaian dan alat atau properti tersebut.

2. Kcbutuhan produksi atau jasa yang lebih baru dan lebih besar.

3. Penurunan kebutuhan produksi atau jasa.

4. Properti atau aset tersebut menjadi usang karena adanya perkembangan teknologi.

5. Penemuan fasilitas-fasilitas yang bisa menghasilkan produk yang lebih baik dengan

ongkosyang lebih rendah dan tingkat keselamatan yang lebih memadai.

Tidak semua jenis properti atau aset bisa didepresiasi. Ada beberapa syarat yang

harus dipenuhi agar suatu aset atau propcrti bisa di depresiasi, antara Iain:

1. Harus digunakan untuk keperluan bisnisatau memperoleh pcnghasilan.

2. Umur ekonomisnya bisa dihitung.

3. Umur ekonomisnya lebih dari satu tahun.

4. Harus merupakan sesuatu yang digunakan, sesuatu yang menjadi usang atau sesuatu

yang nilamya menurun karena sebab-scbab alamiah.

Ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk mencntukan beban depresiasi

tahunan dari suatu aset, yaitu:

1. Metode Garis L.urus (Straight bine)

Metode ini didasarkan atas asumsi bahwa berkurangnya nilai suatu aset berlangsung

secara Iinier (proporsional) terhadap waktu atau umur dan aset tersebut. Besarnya

depresiasi dengan metode ini dapat dihitung berdasarkan:

n- 7,"'S'
D,""~7r (21)
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dimana:

D, - besarnya depresiasi pada tahun ke-t

P - ongkos awal dar aset yang bersangkutan

S = nilai sisa dari aset tersebut

N - masa pakai (umur) dari aset tersebut dinyatakan dalam tahun.

2. Metode Jumlah Digit Tahun (Sum of Years Digit)

SOYl) adaiah metode yang dirancana untuk membebankan depresiasi lebih besar pada

tahun-tahun awal dan semakin kecil untuk tahun-tahun benkutnya. Hal tersebut erat

kaitannya dengan perhitungan pajak pendapatan. Besarnya depresiasi tiap tahun dapat

dihitung dengan:

sisa umur aset ,
cnvn " (°nokos awal ~ n!'ai slsa)

N t + \

=^r<p"s,'(t=u'-N) <2-2)

dimana :

D, = beban depresiasi pada tahun ke-t

SOYl) -jumlah digit tahun dari 1 sampai N

3 Metode Keseimbangan Menurun (Declining Balance)

Metode mi menyusutkan nilai suatu aset lebih cepat pada tahun-tahun awal dan secara

progresif menurun pada tahun-tahun benkutnya. Vtetode ini bisa dipakai bila umur aset

lebih dan 3 tahun. Besarnya depresiasi pada tahun tertentu dihitung dengan mengahkan

suatu persentase tetap dan nilai buku aset tersebut pada akhir tahun sebelumnya.

Besarnya depresiasi dapat dihitung dengan:

D, = dBVt_, (2 3)

 



dimana:

d = tingkat depresiasi yang ditetapkan

BVM - nilai buku aset pada akhir tahun sebelumnya (t-l).

4. Metode Dana Sinking (Sinking bund)

Metode ini menggunakan asumsi dasar yaitu bahwa penurunan nilai suatu aset

semakin cepat dari suatu saat ke saat berikutnya. Pemngkatan ini diakibatkan karena

disertakannya konscp nilai waktu dari uang sehingga besarnya depresiasi akan meningkat

seiratna dengan tingkat bunga yang berlaku.

Dt-(P-S)(A/F, i°b, N)(F/P, 1%, t-l) (2.4)

5. Melode Unit Produksi (Production Unit)

Pada metode depresiasi ini besarnya depresiasi diperhitungkan sama untuk setiap

satuan output produksi dan aset tersebut, tanpa memperhitungkann berapa lama output

tersebut dicapai. Unit produksi dapat dinyatakan dengan ukuran output produksi, han

operasi atau proyeksi pendapatan. Besarnya depresiasi mi dapat dihitung dengan:

D,-^-(P-S) (2.5)

dimana:

U, -jumlah unit produksi suatu aset selama tahun t

U =-- total unit produksi dan aset tersebut selama masa pemakaiannya
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2.7.3 Pajak

2.7.3.1. Berbagai Piiiigtitan Pemcrintah dalam Pengusahaan Migas (UN, 1984). 32

I bixed bee (b'b.) atau Bayaran Tetap

Untuk mendapatkan hak mcngelola atau mengusahakan daerah penambangan,

maka bag) kontraktor dikenakan bonus penandatanganan (signature bonus).

Demikian pula apabila terdapat penemuan maka dikenakan bonus penemuan

(discoveiy bonus) dan untuk produksi yang memcnuhi target dikenakan bonus

produksi (production bonus).

2. Specific orAd Valorem Duty (SAVD) atau Kewajiban Khusus

Biasa disebut royalty yaitu pungutan yang berdasarkan persentase volume

produksi atau pendapatan. SAT!) adaiah tidak netral karena untung atau tidak

untung kontraktor wajib membayarnya. Pada Kontrak Production Sharing dikenal

b'l'P (hirst "Tranche Petroleum) dimana persentase pendapatan dibagi antara

pemermtah dan kontraktor.

3. Higher Rate ofIncome Tax (HRTT) atau Pajak yang I,cbih Tmggi

Pajak pertambangan biasanya lebih tmggi dan pajak untuk industri.

4. Progressive Profits Tax (PPT) atau Pajak Progresif

PPT memajak keuntungan tertentu dengan pajak yang lebih rendah (misal pajak

normal), tetapi untuk keuntungan di atasnya diberlakukan pajak yang lebih tmggi.

5. Resource Rent Tax (RRi)

Pajak ini diusulkan oleh Garnaut dan Clunies Ross dan hanya memajak NPV (Net

Present Value) yang positif, sesudah didiskon dengan MARR (Minimum Attractive

Rate of Return) Sebagai akibatnya RRT ini lebih netral dan SAVD, HRbb atau

 



PPT, tetapi tidak benar-bcnar netral karena investor tidak mcndapat kompcnsasi

apabila memperoleh A'VTnegatif

6. Brown lax (BT)

Ini pajak teoritis (tidak pcrnah ada pemeriutah yang mau mcngaphkasikannya)

karena pcmcnntah memajak apabila NP\' kontraktor positif dan membenkan

kompcnsasi apabila NPV kontraktor negatif

2.7.3.2. Perhitungan Pajak

I Nyoman Pujawan (1995) mengatakan bahwa perhitungan pajak memiiiki

pengaruh terhadap aliran kas dalam analisis ckonomi. Pajak dikenakan pada pendapatan

terkena pajak (taxable income). Cara perhitungan pendapatan terkena pajak yaitu:

TI -Gl - K D (2.6)

dimana.

TI - Pendapatan lerkena pajak

GI = Pendapatan kotor

E - Pengeluaran

D - Depresiasi atau penyusutan

Sctciah nilai pendapatan terkena pajak ditemukan, maka besarnya pajak

pendapatan pada perusahaan dapat dihitung dengan:

P = (TI)xT ,2.7)

atau

P= (GI-E-D)xT (2.8)

dimana:

P - besarnya pajak
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TI r pendapatan terkena pajak

T •-• tingkat pajak yang dikenakan untuk pendapatan terkena pajak sebesar TI

2.7.4 Peramalan

Makridakis, Wheelwright dan McGce (1991) mengatakan bahwa perencanaan

merupakan kebutuhan yang besar, karena waktu tcnggang pengambilan keputusan dapat

berkisar dari beberapa tahun (untuk kasus penanaman modal) sampai beberapa han atau

bahkan beberapa jam (untuk penjadwaian produksi dan transportasi). Peramalan

merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang efektifdan cfisien.

Terdapat dua jenis model peramalan yang utama, yaitu model deret bcrkala (lime

series) dan model regresi (kausal) Pada model deret berkala, pendugaan masa depan

dilakukan berdasarkan nilai masa lalu dari suatu variabel dan/atau kesalahan masa lalu.

Tujuan metode ini adaiah menemukan pola dalam derct data historis dan

mengekstrapolasikannya ke masa depan. Sedangkan model kausal mengasumsikan bahwa

faktor yang diramalkan menunjukkan suatu hubungan sebab-akibat dengan satu atau lebih

variabel bebas. Tujuannya adaiah menemukan bentuk hubungan tersebut dan

menggunakannya untuk meramalkan nilai mendatang dari variabel tak bebas.

Dalam memilih metode deret berkala yang tepat, perlu mcmperlimbangkan jenis

pola datanya agar menghasilkan ramalan yang baik. Pola data dapat dibedakan meniadi

empat jenis yaitu:

1. Pola Horisontal, yaitu pola yang terjadi bilamana nilai data berfluktuasi di sekilar

nilai rata-rata yang konstan.

2. Pola Musiman. yaitu pola yang terjadi bilamana suatu deret dipcngaruhi oleh faktor

musiman.
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3. Pola Sikhs, yaitu pola yang terjadi bilamana datanya dipengaruhi olck fiuktuasi

ckonomi jangka panjang seperti yang berhubungan dengan siklus bisms

4. Pola Trend, yaitu pola yang terjadi bilamana terdapat kcnaikan atau penurunan

sekuler jangka panjang dalam data.

2.7.5 Metode-Metode Analisis Kelayakan Investasi

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mcnganahsis kelayakan suatu

investasi. I'sao (2005) menggunakan metode buzzy NPV, Kimms (2001), Sukamulja

(2002), Pfeiffer (2004) dan Olynk dan Wolf (2007) menggunakan metode A7T dan IRR.

Pada penelitian mi peneliti akan menggunakan metode NPV, Break Event Point, Payback

Period dan IRR.

1. Net Present \ alue (NPV)

Metode yang digunakan dalam analisis mi adaiah metode nilai sckarang (P), pada

metode mi semua aliran kas dikonversikan menjadi nilai sekarang dan dijumJahkan,

sehingga P yang diperoleh mencenmnkan nilai netto dari kcseluruhan aliran kas yang

terjadi selama horizon perencanaan. Secara matematis metode mi dapat dinyatakan

sebagai berikut:

P^lA (2.9)
, M(I -w)

atau

P(i) = 2].4;(P/F,iVt) (2.10)

dimana:

A, = aliran kas pada akhir periode t

i - MARR
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N -- horizon perencanaan (periode)

2. Metode Deret Seragam

Metode ini mengkonversikan semua aliran kas yang terjadi selama horizon

perencanaan ke dalam deret seragam dengan tingkat bunga sebcsar MARR (I Nyoman

Pujawan, 1995). Deret seragam juga dapat digunakan untuk menetapkan horizon

perencanaan bila alternatif-alternatif memiiiki umur tekms yang tidak sama. Secara

matcmatis dapat dihitung dengan.

A(i)-P(i)(A/P, i°i, N) ,2 11)

atau

r \ i

Ad)~ !X/^"K/%.')!(Afl\ iV N) (2.12)
L' '- J

3. Analisis litik Impas (Break Event Point)

Pujawan (1995) mengatakan aplikasi analisis Break Event Point atau analisis titik

impas pada permasalahan produksi biasanya digunakan untuk menentukan tingkat

produksi yang bisa mengakibatkan perusahaan berada pada kondisi impas. Sehingga

harus dicari fungsi-fungsi biaya maupun pendapatannya, bila kedua fungsi tersebut

bertemu maka total biaya sama dengan total pendapatan. Dalam analisis ini senng kali

fungsi biaya maupun fungsi pendapatan diasumsikan hmer terhadap volume produksi.

Ada tiga komponen biaya yang dipertimbangakan dalam analisis ini, yaitu.

I, Biaya-biaya tetap (fixed cost) adaiah biaya-biaya yang besarnya tidak dipengaruhi

oleh volume produksi, yaitu: biaya gcdung, biaya tanah, biaya mesin dan peralatan.
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2. Biaya-biaya variabel (variable cost) adaiah biaya-biaya yang besarnya tergantung

(biasanya secara limer) terhadap volume produksi, yaitu biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja langsung.

3. Biaya total (total cost) adaiah jumlah dan biaya-biaya tetap dan biaya-biaya

variabel.

Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

Ongkos total dapat dituliskan:

TC = VC + VC

": F<H Cx (2.i3)

dimana :

TC ongkos totai untuk membuat X produk

FC = ongkos tetap

VC - ongkos variabel untuk membuat X produk

c - ongkos \ariabel untuk membuat satu produk

fotal pendapatan (Total Revenue) diperoleh dan penjuaian semua produk yang

diproduksi, atau:

TR-pX (2.14)

dimana :

TR = total pendapatan dari penjuaian X buah produk

p ~ harga jual per satuan produk

Titik impas akan diperoleh apabila total ongkos-ongkos yang terlibat persis sama

dengan total pendapatan, atau:

TR-TC (2.15)
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atau

PX FC ! cX (2.16)

X - H'A " (2.17)p c v '

dimana,

X adaiah volume produksi yang menycbabkan perusahaan bcrada

pada titik impas (Bb.P)

4. Analisis Periode Pengembalian (Payback Period)

Analisis uu dilakukan untuk mengetahui jumlah waktu yang dibuluhkan untuk

mengembalikan biaya investasi awal dengan tingkat pengembalian tertentu Dan dapat

dihitung dengan.

0--P-f 2>t(P/F.i%,t) (2.18)
/ i

5. Internal Rate of Return (IRR)

Internal rate of return (IRR) adaiah suatu tingkat bunga yang mcngakibatkan nilai

NPV dan suatu investasi sama dengan nol (I Nyoman Pujawan. 1995). Untuk

mendapatkan nilai IRR digunakan metode coba-coba (trial and error) dan bila dalam

perhitungan telah didapatkan hasil yang memiiiki nilai A7Tdengan range di atas nol dan

di bawah nol (positif dan negatif) maka sclanjulnya dilakukan interpolasi terhadap nilai-

nilai tersebut. Secara matematis IRR dapat digambarkan sebagai benkut.

NPV =V MI+iT-O (2.19)

dimana.

NPV ~-Net Present Value
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Ft " aliran kas pada periode I

N - umur proyek atau studi dan provek tersebut

i - nilai IRR dan proyek atau investasi tersebut

1 Nyoman Pujawan (1995) mengatakan, suatu investasi dikalakan layak untuk

diiaksanakan apabila IRR yang dihasilkan lebih besar atau sama dengan MARR. Bila ada

beberapa alternatif yang bersifat mutually exclusive dan sama-sama memiiiki IRR yang

lebih besar dan MARR maka proses pcmilihannya dilakukan dengan metode IRR

meningkat (incremental rate ofreturn).

6. Analisis Sensitivitas

Menurut I Nyoman Pujawan (1995). analisis ini akan membenkan gambaran sejauh

mana suatu keputusan akan cukup kuat berhadapan dengan perubahan faktor-faktor atau

parameter-parameter yang mempengaruhi. Analisis sensitivitas dilakukan dengan

mengubah nilai dan suatu parameter pada suatu saat untuk selanjutnya dilihat

pengaruhnya terhadap aksepiabilitas suatu alternatif investasi. Parameter-parameter yang

biasanya berubah dan perubahannya bisa mempengaruhi keputusan-keputusan dalam

studi ckonomi teknik adaiah ongkos investasi, aliran kas, nilai sisa, tingkat bunga, tingkat

pajak dan sebagainya.

 



BAB III

Ml 1 ODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. VICO Indonesia yang barada di Muara Badak,

Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian difokuskan pada rencana penambahan

kompresor dengan membandingkan keputusan membeli atau menyewa kompresor

tersebut.

3.2 Metode Penguinpulan Data

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode untuk

mendapatkan data-data yang diperlukan, yaitu:

I Studi Kepustakaan, peneliti mencari informasi dengan membaca buku-buku,

jurnal-jumal dan lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

2. Observasi, peneliti melakukan pengamatan di lokasi kerja dan mencari data-data

yang diperlukan dan dokumen-dokumen masa lalu yang dimiliki oleh

perusahaan tersebut.

3. Wawancara, peneliti mengumpulkan data yang diperlukan dengan bertanya dan

berdiskusi dengan karyawan yang memiiiki tugas yang berhubungan dengan

masalah yang akan diteliti.

i.i Sumber Data

1, Data Primer, data ini diperoleh langsung dan perusahaan yang bersangkutan.

Seperti jumlah karyawan, status kepemilikan, kapasitas produksi, data investasi
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yang telah dilakukan perusahaan dan data lainnya yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan

2. Data Sekundcr, data ini diperoleh dan referensi buku-buku dan literatur-literatur

yang releven dengan masalah yang akan dibahas.

3.4 Analisis Data

Agar dapat mengefisiensikan biaya investasi, maka data-data dari alternatif

keputusan membeli dan menyewa kompresor dianalisis dengan menggunakan metode:

1. Net Present Value (NPV)

Pada metode ini semua aliran kas dikonversikan menjadi nilai sckarang dan

dijumlahkan, sehingga P yang diperoleh mencerminkan nilai netto dari keseluruhan aliran

kas yang terjadi selama horizon perencanaan, Secara matematis metode ini dapat

dinyatakan sebagai berikut:

P(i)=S7Ar (3.1)
, .(i +O

atau

P(i)= X^(P/F,i%,t) (3.2)

dimana: A, = aliran kas pada akhir periode t

i =MARR

N - horizon perencanaan (periode)

2. Metode Deret Seragam

Metode ini megkonversikan semua aliran kas yang terjadi selama horizon

perencanaan kc dalam deret seragam dengan tingkat bunga sebesar MARR (1 Nyoman
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Pujawan, 1995). Deret seragam juga dapat digunakan untuk menetapkan horizon

perencanaan bila alternatif-alternatifmemiiiki umurteknis yang tidak sama

3. Internal Rate ofReturn (IRR)

Infernal rale of return (IRR) adaiah suatu tingkat bunga yang mengakibatkan nilai

NPV dan suatu investasi sama dengan nol (I Nyoman Pujawan, 1995). Untuk

mendapatkan nilai IRR digunakan metode coba-coba (trial and error) dan bila dalam

perhitungan telah didapatkan hasil yang memiiiki nilai NPV dengan range di atas nol dan

di bawah nol (positif dan negatif) maka selanjutnya dilakukan interpolasi terhadap nilai-

nilai tersebut.

4. Analisis Titik Impas (Break Event Point)

Analisis ini digunakan untuk menentukan tingkat produksi yang bisa mengakibatkan

perusahaan berada pada kondisi impas Dapat juga digunakan untuk membandingkan dua

alternatif atau lebih dan scgi pengeluaran atau pendapatannya. Sehingga dapat

memutuskan alternatif yang sebaiknya dipilih untuk periodc-periode tertentu

5. Analisis Periode Pengembalian (Payback Period)

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui jumlah waktu vang dibutuhkan untuk

mengembalikan biaya investasi awal dengan tingkat pengembalian tertentu. Dan dapat

dihitung dengan:

0='p+ VAt(P/F,i%,t) (3.3)

6. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dilakukan dengan mengubah nilai dan suatu parameter pada

suatu saat untuk selanjutnya dilihat pengaruhnya terhadap aksepiabilitas suatu alternatif
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investasi. Parameter-parameter yang biasanya bcrubah dan perubahannya bisa

mempengaruhi keputusan-keputusan dalam studi ekonomi teknik adaiah ongkos investasi,

aliran kas, nilai sisa, tingkat bunga, tingkat pajak dan sebagainya.

3.5 Tahapan Penelitian

Agar penelitian yang dilakukan dapat bcrhasil dan berjalan dengan baik. maka

peneliti melakukan tahapan-tahapan benkut dalam melakukan penelitian:

1. Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui masalah yang terjadi. dalam

perusahaan dan mencari informasi pendukung dengan kajian pustaka.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam perusahaan.

3. Melakukan penelitian dan pengumpulan segala data yang berkaitan dengan penelitian

yang akan dilakukan.

4. Melakukan analisis dengan metode Deret Seragam, NPVdRR, Break Event, Payback

Periode dan Analisis Sensitivitas.

5 Membandingkan hasil analisis keputusan menyewa dan membeli.

6. Mengambil kesimpulan dari hasil pengolahan data dan mengajukan usulan kepada

perusahaan yang bersangkutan.
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3.5.1. Langkah-Langkah Penghitungan Cashflow Penisahaan

Dalam menghitung cashflow atau aliran kas bersih pada umumnya perusahaan

melakukan perhitungan sesuai dengan diagram alir sebagai berikut:

Government Share of n°

(~TPx GCf Snare)

G;wernrnent Share of Rev

(ES-Cont Rev Before Tski

I Tax to Government

i v

Government Revenue/Cash Flov*.

+G_vsrnment Share of FTP
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+Ta>:

t

FTP

-quityto be \\>\\\
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LQ-ittartrr Shin, jf F P
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iES \' Cont Shire Rehire Tan
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Gambar 3.1. Tahapan Penghitungan Cashflow Perusahaan
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3.6 Diagram Alir (Flowchart)

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian dengan alur

sebagai berikut:

I"
'•i:iii>'i K,•!•!;, •!(..in [ii\vsl,i-.[ \ I^iilI..-1

J I >.Jl:-l '-.>_•! m UIL
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Gambar 3 .2. Aliran Proses Penelitian

 



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Profil Singkat Perusahaan

VICO Indonesia adaiah salah satu perusahaan minyak dan gas bumi yang ada

di Indonesia Sebeiumnya perusahaan ini bcrnama HUFFCO yaitu perusahaan yang

didirikan di Houston, Amerika Scrikat pada tahun 1958 oleh Roy M. Huffinglon. Pada

tahun 1972 HUFFCO mcnandalangani kontrak dengan Indonesia untuk melakukan

penambangan minyak dan gas bumi di Indonesia Pada tahun 1990 HUFFCO berganti

nama menjadi VICO Indonesia, karena semua asetnya dijual kepada Virginia

Company. VICO Indonesia memiiiki 5 Lapangan yang bcroperasi yaitu Badak, Nilam,

Samberah, Mutiara dan Pamamian.

Gambar 4,1. Wilayah Opcrasi VICO Indonesia
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Dari kelima lapangan tersebut, dacrah operasi Nilam atau Nilam Field

merupakan salah satu aset yang menjadi iulang punggung VICO Indonesia Co, LLc

Karena sampai saat ini Nilam Field masih memiiiki cadangan gas yang cukup

banyak. Daerah operasi Nilam mulai beroperasi dengan mengirimkan minyak ke

Santan Plant pada 14 September 1982, namun saat ini yang menjadi produk utama

adaiah gas bumi karena cadangan minyak bumi yang semakin sedikit.

Nilam Field berlokasi di vvilayah Kalimantan Timur Samarinda Muara

Badak Lokasi Nilam /*/W</dikategorikan menjadi dua, yaitu : lokasi darat (On Shore)

dan lokasi di pcrairan (OffShore). Luas total dari vvilayah operasi yang berada di

bawah Nilam Operasi seluas 8.500 Ha atau 85 Km2. Wilayah sebesar itu dibagi

menjadi beberapa sub wilayah, antara lain :

1. Satellite I •_» 1.520 11a

2. Satellite 2 -> 1.920 Ha

3. Satellite 4 -> 2,253 Ha

4 Satellite 5 -> 3.180 Ha

5. Satellite 6 -> 2,385 Ha

6 Nilam Central Plant -* 33 Ha

•'#*< v J&*

%&:™^H .."^*

cUC
^ .*

^^k.^ •*,

Gambar 4,2, Peta Dacrah Opeiasi Nilam
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4.2. Proses Produksi

Dalam melakukan penambangan gas bumi, banyak proses atau langkah-

langkah yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan Migas, yaitu:

4.2.1. Fksplorasi Lokasi

Eksplorasi lokasi dilakukan untuk mengetahui letak lokasi yang memiiiki

cadangan gas di dalamnya. Fksplorasi lokasi ini dilakukan oleh ahli geologi dengan

mencliti jenis batuan yang ada di sekitar lokasi dan dengan seismik. Setelah

dilemukan lokasi yang diperkirakan memiiiki cadangan gas, maka selanjutnya

dilakukan pengembangan terhadap penelitian hasil eksplorasi tersebut,

4.2.2. Pengeboran

Untuk membuktikan adanya cadangan gas di lokasi yang telah ditentukan dari

hasil eksplorasi, maka dilakukan pengeboran. Pengeboran dimulai dengan mendirikan

Rig, Rig atau struktur penyangga adaiah konstruksi menara kerangka baja yang

ditempatkan di atas titik bor, bcrfungsi untuk menyangga peralatan pemboran, Seielah

Rig didirikan selanjutnya dilakukan pengeboran atau pembuatan lubang dengan rata-

rata kedalaman mencapai 13.000 feet.

Pengeboran dilakukan dengan menggunakan mata bor yang mengandung intan

pada ujung-ujung mata bor tersebut. Pengeboran diiringi dengan penginjeksian

lumpur ke dalam pipa mata bor. Penginjeksian lumpur sangat diperlukan untuk

menahan semburan gas liar yang dapat menyembur sewaktu-waktu. Selain itu

penginjeksian gas memiiiki Fungsi lainnya. seperti:

1 Mengangkat serpihan pemboran (cutting) dari dasar sumur ke permukaan.

2 Untuk memenuhi fungsi tersebut, lumpur yang digunakan harus memiiiki

viskositas yang cukup dangel strength.

3, Mencegah fluida formasi masuk ke lubang bor.
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4. Melumasi dan mendinginkan bil

Jika pengeboran telah mencapai kedalaman yang dikehendaki, selanjutnya

semua rangkaian pipa dan mata bornya diangkat ke permukaan, setelah itu dilakukan

loging yang bertujuan untuk memperoleh data di setiap lapisan pada kedalaman yang

berbeda-beda unluk mengetahui potcnsi cadangan gas (reservoir) pada sumur

tersebut. Data tersebut selanjutnya akan digunakann untuk memperhitungkan tindakan

pervorasi yang akan dilakukan dikemudian hari,

Kemudian dipasang pipa sclubung (casing) ke dalam lubang yang telah dibuat

dari hasil pengeboran tersebut. Ca.v///y-berfungsi untuk:

1. Menccgah runtuhnya lubang bor

2. Untuk membatasi zona eksploilasi gas yang memiiiki perbedaan

kedalaman pada sebuah sumur.

3. Sebagai selubung untuk tubing produksi.

Karena ada perbedaan diameter antara lubang yang telah dibuat dengan casing

tersebut, maka dilakukan penyemenan antara dinding luar casing dengan lubang bor.

Hal ini bertujuan untuk menutup rongga antara casing dengan lubang bor, agar posisi

casing tetap kokoh dan tidak goyang. Langkah selanjutnya adaiah memasukkan tubing

atau pipa produksi ke dalam casing. Tubing ini bcrfungsi untuk mengalirkan gas dari

dasar sumur ke permukaan atau ke atas kepala sumur. Karena ada perbedaan diameter

antara tubing dan casing maka di pzsang packer atau penyekat di rongga antara tubing

dan casing agar posisi tubing tetap kokoh dan tidak goyang,

Untuk mengatur atau mcnegendalikan tekanan aliran gas dari dasar sumur

maka dipasang kepala sumur (well head) atau yang lebih dikcnal dengan istilah N-mas

Tree. Pemasangan kepala sumur ini bertujuan untuk mengatur besar jumlah produksi

gas dan memudahkan dalam perawatan suatu sumur.
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4.2.3. Pcmasangan Pipa Alir (blow Tine)

Setelah proses pengeboran sclcsai hingga terpasangnya kepala sumur,

kemudian dilanjutkan dengan pemasangan pipa alir dari kepala sumur sampai ke

saitelite atau slasiun pengumpul.

4.2.4. Perforasi

Bila semua production surface facility aiau fasilitas produksi di permukaan

telah terpasang, langkah selanjutnya pada sumur tersebut dilakukan perforasi atau

pelubangan pada pipa produksi (tubing), casing dan semen pada zona-zona produktif

berdasarkan data toging yang telah dilakukan sebelumnya. Peribrasi dilakukan untuk

mengalirkan gas yang ada di dalam reservoir (cadangan gas) disekitar sumur ke

sumur tersebut dan selanjutnya dialirkan kc satellite atau stasiun pengumpul.

Terdapat 3 jenis tekanan gas dalam sebuah sumur dari hasil perforasi tersebut,

yaitu:

1. Sumur bertekanan sangat rendah (VI\P System) dimana tekanan di kepala

sumur antara 20-75 psig.

2. Sumur bertekanan rendah (/,/' System) dimana tekanan di kepala sumur

antara 75-200 psig.

3. Sumur bertekanan menengah (MP System) dimana tekanan di kepala

sumur antara 200-350 psig.

4.2.5. Produksi

Seperti yang telah dikatakan di atas, bahwa dari hasil perforasi suatu sumur

selalu menghasilkan tekanan gas yang berbeda-beda. Namun saat ini seiring dengan

berkurangnya cadangan gas yang ada, maka tekanan gas yang dihasilkan juga

berkurang, pada umumnya adaiah lekanan sangat rendah (VI.P) dan tekanan rendah
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(LP). Meskipun demikian pada beberapa sumur masih ada yang memiiiki tekanan

sedang (MP).

Jika dari hasil perforasi didapatkan gas dengan tekanan sangat rendah (VLP)

atau tekanan rendah (LP), maka diperlukan 2 tingkat unit kompresor untuk

meningkatkan tekanan gas dari dalam sumur agar dapat dilakukan proses lanjutan

pada gas tersebut. Dalam hal ini terdapat 3 jenis kompresor menurut tingkat tekanan

gasnya, yaitu:

1. VLP Compressor

2. LP Compressor

3. MP Compressor

Untuk sumur yang menghasilkan gas dengan tekanan sangat rendah (VLP

well), maka gas dari sumur tersebut dinaikkan tekanannya dari 20 psig menjadi 350

psig dengan menggunakan unit VLP Compressor. Kemudian gas tersebut dialirkan ke

Nilam (Central Plant untuk dinaikkan tekanannya dari 350 psig menjadi 750 psig

dengan menggunakan MP Compressor yang terdapat di Nilam Centred Plant.

VLP Gas Processing

Gambar 4.3. Alur Proses Produksi Gas Bertekanan Sangat Rendah (VLP)

Dan untuk sumur yang menghasilkan gas dengan tekanan rendah (LP well),

memiiiki proses yang mirip dengan VLP well. Ilanya saja gas dari sumur tersebut
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tekanannya dinaikkan dari 75 psig menjadi 350 psig dengan menggunakan LP

Compressor, Dan untuk langkah atau proses selanjutnya sama dengan yang dilakukan

pada VLP well.

LP Gas Processing

Gambar 4,4, Alur Proses Produksi Gas Bertekanan Rendah (LP)

Sedangkan untuk sumur yang menghasilkan gas dengan tekanan sedang (MP

well), maka gas yang dihasilkan langsung dialirkan ke Nilam Central Plant untuk

dinaikkan tekanannya dari 200 psig menjadi 750 psig.

MP Gas Processing

Gambar 4.5. Alur Proses Produksi Gas Bertekanan Sedang (MP)

Bila gas telah mencapai tekanan 750 psig, selanjutnya dilakukan pengeringan

dari kandungan air dengan menggunakan proses dehydration unit dimana gas tersebut

diberi kesempatan untuk terjadi kontak langsung dengan glycol secara terus menerus

 



yang terdapat di dalam bejana dehydration unit tersebut. Pada proses yang terjadi di

bcjana dehydration unit diharapkan gas yang keluar pada kondisi gas kcring (dry gas)

dengan batas maksimal 20 lbs ul7mm sesuai dengan standar yang telah ditentukan.

Selanjutnya gas tersebut dijual atau dikirim ke LNP Bontang yang berjarak 65 km dari

Nilam Central Plant.

4.3. Pengumpulan Data

Saat ini perusahaan merencanakan untuk meningkalkan kapasitas produksi gas

dan untuk itu perusahaan membutuhkan kompresor, agar sumur yang ada letap dapat

berproduksi dan dapat meningkatkan kapasitas produksi yang semakin berkurang.

VICO Indonesia membutuhkan kompresor dengan spesifikasi sebagai bcrikul:

Kapasitas : 5 MMcfdkmii hari

Jumlah : 2 unit

Umur ekonomis : 9 tahun

Dalam melakukan perhitungan investasi perusahaan menetapkan asumsi-

asumsi sebagai berikut:

I. Jumlah hari per tahun 365 hari

2 Biaya operasional mcliputi biaya pcravvatan, servis, bahan bakar,o!i dan asuransi

3. Untuk sewa, biaya operasional sudah termasuk dalam biaya sewa

4. Biaya kapital meliputi pembclian kompresor, pendirian fasilitas kompresor,

platform dan sumur

5. Kompresor hanya menghasilkan penambahan gas (tidak untuk liquid)

6. Umur alat terdepresiasi untuk 5 tahun

7. Nilai sisa S 0 atau tidak memiiiki nilai sisa
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8. Kompresor on line i januari 2010 (biaya operasional mulai dihitung tahun 2010

dan biaya kapital mulai dikeluarkan pada tanggal I januari 2009)

4.3.1. Data Produksi Gas di Area Nilam

Tabel 4.1. Data Produksi Gas di Area Nilam

4.3.2. Data Biaya

I'ahun

1996

!997

Produksi Gas (mmcfd)

244,071,973
214.680.681

Tabel 4.2 Data Biava Investasi

Beli Rental

Biaya Operasional USS 100.000/tahun USS 730.000/tahun
Biaya Kapital

4.3 3 Data Hart>a Gas

USS 7.200.000 US$2,250,000

Tabel 4.3. Data I larga Gas

Tahun Harga ($/ mmcfd)

2006 4.750

2007 I ~4.700~~~
2008 |" 4.900
2009 "1 ~~T020 ~
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4.4. Pengolahan Data

4 4 1 Analisis Aspek Pasar

Dari data produksi di atas dapat diketahui bahwa hasil produksi gas di area

Nilam dari tahun kc tahun cendcrung menurun, hal tersebut disebabkan oleh

banyaknya sumur-sumur gas yang mati dan cadangan gas yang semakin bcrkuran<>.

Namun dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti sumur yang ada di sateht 4 dan

data produksi di area Nilam di atas hanya sebagai gambaran dan tidak digunakan

dalam perhitungan untuk membandingkan keputusan membeli atau menyewa

kompresor.

Pada analisa aspek pasar dilakukan prediksi terhadap produksi di satclit 4

untuk periode dimasa mendatang. Prediksi ini dilakukan oleh departemen reservoar

dengan menggunakan software integrated asset model. Sehingga peneliti tidak

melakukan perhitungan langsung mengenai prediksi jumlah produksi tersebut,

Tabel 4.4. Prediksi Pertambahan Produksi Gas Per Hari
1

; Tahun
Produksi Gas

(mmcfd)
2010 4,403

2011 3,387

2012 2,825

2013

'" 2014 2,400

2015

2016

0

0

2017 0,114

2018

2019

7,445

3,892
Sumticr d;ila Depailomon R^scrvoar

4.4.2, Analisis Aspek Teknis

Untuk menjaga sumur gas yang ada agar dapat tetap bcrproduksi dan

meningkatkan tingkat produksi dari sumur tersebut PT. VICO Indonesia memutuskan
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unluk melakukan penambahan 2 unit kompresor. Kompresor yang dibutuhkan yaitu

kompresor yang memiiiki kapasitas 5 AYA/r/i/per unit.

4.4.3. Analisis Aspek Manajcmen

Dengan adanya penambahan 2 unit kompresor baru tersebut perusahaan tidak

perlu melakukan penambahan tenaga kerja untuk mengoperasikannya, karena

pengoperasian kompresor tersebut terintcgrasi dengan mesin-mesin lain yang ada.

Namun dalam melakukan perawatan terhadap kompresor tersebut dibutuhkan tenaga

kerja tambahan, untuk itu VICO Indonesia melakukan kontrak kerja dengan

perusahaan lain yang menyediakan tenaga kerja untuk perawatan tersebut dan biaya

yang dikeluarkan untuk mcngonlrak tenaga kerja lersebut dimasukkan dalam biaya

operasional. Kontrak kcrja tersebut dilakukan bila perusahaan memutuskan untuk

membeli kompresor baru tersebut, bila penisahaan memutuskan untuk menyewa

kompresor baru tersebut maka perusahaan tidak perlu melakukannya. Karena

perawatan kompresor menjadi tanggung jawab perusahaan yang menyewakan

kompresor tersebut.

4.4.4. Analisis Aspek Finansial

4.4,4,1, Perkiraan Harga

Dengan menggunakan software WinQSB dilakukan peramalan terhadap

harga gas dari tahun 2010 hingga 2019 berdasarkan data harga gas dari tahun 2006-

2009, dari data lersebut dikctahui bahwa harga gas membentuk pola atau trend yang

semakin meningkat. Maka dalam melakukan peramalan pada data tersebut digunakan

tiga alat analisa yaitu:

1 Moving Average With Linear Trend

2. Single Exponential Smoothing With Trend

3 Double Exponential Smoothing Willi Trend
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Dengan membandingkan ketiga metode peramalan tersebut maka dipilih

metode Single Exponential Smoothing With Trend karena memiiiki nilai rata-rata

kuadrat kesalahan (MSI'.) terkecil

Tabel 4,5. Perbandingan Nilai MSE

Metode

Moving Average With Linear Trend

Single Exponential Smoothing With Trend
Double Exponential Smoothing With Trend

MSE

34,450

17.855,44

18,028,32

Peramalan harga gas untuk tahun 2010 hingga 2019:

Tabel 4.6, Ramalan Harga Gas per MMcfd

Tahun

2010

201

2012

2013

2014

!015

2016

2017

2018

1019

larga per mmcfd

($)
5.103,677

5.187,354

5.271,032

5.354,709

5.438.386

5.522,063

5.605.741

5 689.418

5,773.095

5,856.772

4.4,4,2, Analisis Bila Membeli Kompresor

a Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 4.7. Prediksi Tambahan Produksi

Tahun

_2009
2010

Produksi Gas per
Hari (mmcfd) Jumlah Flari

Produksi Gas per
Tahun (mmcfd)

0 0 0

4,403 365 1.607,095

1.236,25520! 1

2012

3,387 365

2,825 365 1.031,125

02013 0 365

2014 2,400 365

365

876

2015 0 0

2016 0 365 0

2017

2018

0,114 365 41,6!
7,445 365 2.717,425

2019 3,892 365 1.420,58

 



b, Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

Tabel 4,8, Pendapatan Kotor

Tahun
Produksi Gas per

Tahun (mmcfd)
Harga per mmcfd Pendapatan Kotor

($)

0 "2009

2010

0 0

1,607,095

1,236,255

5.103,677 8,202,093,79

2011 5 187,354 6.412,892,32
2012 1,03 1.125 5 271,032 5.435,092,87
2013 0 5 354,709 0

2014 876 5 438,386 4.764.026,14

2015 0 S 5">"\063 0

2016 0 5 605,741 0

2017 41,61 5 689,418 236.736,68
2018

"""2019
2.717,425 5 773,095 15.687.952,68

8,320.013,171,420,58 5 856,772
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c. FTP Bersama

FTP (bust Tranche Petroleum) adaiah bentuk kontrak Bagi Hasil (PSC) dimana

penyisihan minyak pertama yaitu 20% dari produksi disisihkan sebelum dikurangi

biaya operasi dibagi antara Pemcrintah dan Kontraktor (berdasarkan bagi hasilnya).

FTP ~ 20% x Pendapatan Kotor

label 4.9 /-V/^ Bersama

Tahun
Pendapatan Kotor

(S)
FTP

($)
2009

2010

0 o

8.202,093,79 1.640,418,76
2011 6.412.892,32 1.282,578,46

I 087.018,572012 1 5,435 092,87
2013 0 0

2014 4.764,026,14 952.805,23
2015 0 0

2016 0 0

2017 236,736,68 47,347,34

2018 15.687,952,68 3.137.590,54
2019 8,320,013,17 1,664.002,63
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d, b'TP Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

FTP (hirst Tranche Petroleum) perusahaan adaiah /•"//' yang diterima perusahaan

setelah dibagi dengan pemcrintah berdasarkan kontrak bagi hasilnya, yaitu 57,69%

untuk perusahaan.

Tabel 4.10 ///'Perusahaan

Tahun

2009

" 2010"

FTP

($.) _____

Kontrak Bagi
Hasil

(PSC)
57,69%

IIP

Perusahaan

($)
0

1.640,418,76 57,69% 946.357,581
2011 1.282,578,46 57,69% 739.919,516
2012 1,087,018,57 57,69% 627,101,015
2013 0 57,69% 0

2014 952.805,23 57,69% 549,673,336
2015 0 57,69% 0

20161 0 57,69% 0

2017 47.347,34

3.137.590,54

1.664.002,63

57,69%

57,69%

57,69%

27.314,6785
2018

2019

1.810.075,98

959.963,1 19

e. Depresiasi

Depresiasi dilakukan terhadap investasi nyata berupa kompresor dan fasilitasnya,

sehingga perhitungan depresiasi berdasarkan biaya kapital nyata sebesar $ 4,680.000

Depresiasi dilakukan dengan metode Declining Balance selama 5 tahun.

Tabel 4.11. Depresiasi Mesin

Tahun
Depresiasi

<$)
2010 936,000

2011 748.800

2012 599.040

2013 479.232

2014 383.385,6

f. Pembalikan Modal (Cost Recovery)

'Tabel 4.12. Pembalikan Modal

Tahun

2009

Depresiasi

($)

Biaya Kapital
Tak Nyata

2.520.000

Biaya
Operasional

($)

Cost

Recovery

($)
- 2.520.000

 



2010

2011

2012

936,000 ; 100.000 1,036,000

748,800

599.040

100.000 848.800

- 100.000

100.000

699.040

2013 479.232 j 579,232

2014 383.385,6 - 100.000 483 386

2015 - 100.000 100,000

2016

"2017"
201"8
2019"

- ' 100.000 100,000

- j 100.000 100.000

100.000

100.000

- 100.000

- - 100.000
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g. Pendapatan Bersama

Pendapatan bersama adaiah seluruh pendapatan yang didapat dari hasil produksi

dan bclum dibagi dengan pemerintah.

Tabel 4.13. Pendapatan

Tahun

Pendapatan
Kotor

($)

FTP

($)

Cost

Recovery

(S)

Pendapatan
Bersama

($)
2009

2010

201 1

_ 2.520.000 -2 520.000

8.202,093,79 1.640,418,76 1,036.000 5.525,675,03
6.412.892,32 1.282.578,46 848.800 4.281 513,86

2012 5,435.092,87 1.087,018,57 699.040 3.649.034,30

-579.232

3,327.835,31

2013 0 0 579.232

2014 4.764,026,14 952,805,23 483.386

2015 0 0 100.000 -\00.000

-100.0002016 0 0 100.000

2017 236.736.68 47.347,34 100.000 89,389,35

12,450.362,142018 15.687.952,68 3.137,590,54

1.664.002,63

100,000

2019 8,320.013,17 100.000 6.556,010,53

h. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Pendapatan perusahaan adaiah pendapatan yang dilerima perusahaan setelah

dibagi dengan pemerintah berdasarkan kontrak bagi hasilnya, yaitu 57.69% untuk

perusahaan,

Tabel 4.14. Pendapatan Perusahaan

Tahun

Pendapatan
Bersama

($)

Kontrak

Bayi Hasil

(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009 -2,520.000,00 57,69% -1.453.788

2010 5.525,675,03 57,69% 3.187,762

 



2011 4.281,513,86 57,69% 2.470.005

1 20 12 3.649.034,30

-579.232,00

57,69% 2,105.128

r 2013 57.69%~~1 -334.159

1919.8282014 3.327,835,31 57,69%

2015

2016

-100,000.00 57,69%

57,69%

-57.690

-57,690-100 000,00

2017 89.389,35 57.69% 51,568,72

20 IS 12,450.362,14 57,69% 7.182.614

2019 6,556.010,53 57,69% 3,782,162
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i. Pendapatan Terkena Pajak ( Taxable Income)

Pendapatan terkena pajak didapat dari pendapatan perusahaan yang dijumlahkan

dengan TIP perusahaan,

Tabel 4.15, Pendapatan Terkena Pajak

Tahun

Pendapatan
Perusahaan

($)

FTP

Perusahaan

(S)

Pendapatan
Kcna Pajak

($) "
2009 -1.453.788 0 -1.453.788

2010 Hi. 187.762 946.357,581

739,919,516

627.101,015

4.134.119,51

2011 2.470.005 3.209.924,86
2012 2.105,128

-334.159

2,732,228,90

2013 0 -334.158,94
2014 1919.828 549.673.336 2.469.501,53
2015 -57.690 0 -57.690

2016 H -57.690 0 -57.690

2017 51.568,72 27.314.678 78.883,39

2018 7.182.614 1.810.075,98 8.992.689,90
2019 3.782.162 959.963,119 4.742.125,60

j. Pajak

"Tingkat pajak yang digunakan dalam perhitungan pajak adaiah Higher Rate of

Income Tax (HRTb) atau pajak yang lebih tmggi. Pajak ini digunakan untuk

pertambangan karena biasanya lebih linggi dari pajak untuk industri. Penctapan

tingkat pajak biasanya berdasarkan kontrak kesepakatan antara pemerintah dan

kontraktor.

 



label 4.16. Pajak

1^

Tahun

Pcndapalan
Terkena Pajak

(S)
'Tingkat Pajak

48%

Pajak

($)

2009 -1.453.788,00 -697.818,24

2010 ^ 4.134.119,51 48% 1.984.377.363

201 1 3,209.924,86 48% 1.540,763,932
2012 2.732.228,90 48% 1.311,460,873
2013 -334.158,94 48% -160.396,292
2014 2,469.501,53 48% 1.185.360,732
2015 -57.690,00 48% -27,691,2
2016

2017

-57.690,00 48% -27,691,2
78,883,39 48% 37,864,028

2018 8.992.689,90 48% 4.316.491,153
2019 4.742.125,60 48% 2.276,220,286
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k, Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan bersih perusahaan adaiah pendapatan yang ditcrima perusahaan

setelah dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Pendapatan bersih perusahaan :

(pendapatan terkena pajak - pajak) + cost recovery - (biaya kapital nyala 4 biaya

kapital tak nyata + biaya operasional)

Tabel 4.17. Pendapatan Bersih Perusahaan

a

Pendapatan
Terkena

Pajak
(%)

Pajak

(S)

Cost

Recovery

($)

Biaya
Kapital
Nyata

($)

Biaya
Kapital

Tak Nyata

($)

Biaya
Operasional

($)

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)
-5.435.969,76

3,085.742,14

-1,453,788,00 -697,818,24 2.520.000 4.680,000 2.520.000
i 4.134,1 19,51 1.984.377,363 1.036.000 - - 100.000

100.0003.209,924,86 1.540.763,932 848.800 - - 2.417.060,93
2,732.228,90 1.311.469,873 699.040 - - 100.000 2.019.799,03
-334,158,94 Lj 60.396,292 579.232

483.386

- - 100.000 305.469,35
2.469,501,53 1.185.360.732

- - 100,000 1.667,526,59
-57,690,00 -27.691,2 100.000 - - 100.000 -29,998,80
-57,690,00 -27.691,2 100,000 - - 100,000 -29,998,80
78,883,39 37.864,028 100.000 - - 100.000 41,019,36

8.992.689,90 4.3 16.491,153 100.000 - - 100.000 4.676.198,75
4.742.125,60 2,276.220,286 100.000

- 100.000 2.465.905,31
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4,4 4 3 Analisis Pendapatan Bila Menyewa Kompresor

a Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Dalam perhitungan untuk menyewa, perusahaan hanya melakukan perhitungan

sampai tahun 2012, karena pada tahun-tahun berikutnya tambahan produksi gas

dianggap tidak menguntungkan, hal itu disebabkan oleh semakin berkurangnya

tambahan produksi gas pada tahun-tahun berikutnya.

Tabel 4.18. Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tahun
Produksi Gas per

Hari (mmcfd)
Jumlah Hari

Produksi Gas

per Tahun (mmcfd)
2009

2010

0 0 0

4,403 365 1.607,095
2011

2012 "
3,387 365 1,236,255
2,825 365 1.031,125

b. Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

label 4.19. Pendapatan Kotor

Tahun

2009

2010

2011

2012

Produksi Gas per
Tahun (mmcfd)

0

.607.095

1.236,255

1.031.125

Harga per mmcfd

0

5,103,677

5.187.354

5,271.032

Pendapatan Kotor

(.$)
0

8.202.093,79

6.412,892.32

5.435,092,87

c FTP Bersama

Tabel 4,20. FTP Bersama

Tahun
Pendapatan Kotor

($)
FTP

($)
2009 0 0

2010 8.202,093,79 1,640.418,76
2011 6.412.892,32

^ 5.435.092,87
1,282.578,46

2012 1,087.018,57

 



d, b'TP Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4,21 FTP Perusahaan

Tahun

IIP

(S)

2009 -

2010

201 1

1.640.418,76

1.282.578,46

2012 1,087.018.57
-4 -

Kontrak

Hasil

(PSC)
57,69%_
57.69%

57.69%

57.60° o

FTP

Perusahaan

($)
0_

946.357^581
739.919,5[6
627.101 015

c. Pembalikan Modal (Cost Recovery)

Tabel 4,22. Pembalikan Modal

Tahun Depresiasi
Biaya Operasional/

Biaya Sewa
($/' tahun)

Cost

Recovery

($) '
2009 0 0

2010 0

0

730,000 730.000

2011

"2012
730.000 730.000

0 730.000 730,000

f Pendapatan Bersama

Tabel 4.23. Pendapatan Bersama

Tahun

Pendapatan
Kotor

($)

IIP

($)

Cost

Recovery

($)

Pendapatan
Bersama

($)
2009 0 0 0 0.00

2010 8.202,093,79 1.640.418,76

1,282.578,46

1.087 018,57

730.000 5,831 675.03

2011 6.412.892,32 730.000

730.000

^.400.3 13.86"
2012 5,435.092.87 3.618,074,30

g, Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4.24. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tahun

2009

2010

2012

Pendapatan
Bersama

(%)

5,831.675.03

4,400.313,86

3.618,074,30

Kontrak

Ba«i Hasil

(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
0

3,364.293,33

2.538.541,06

2.087,267.06
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h Pendapatan Terkena Pajak (Taxable Income)

i, Pajak

Tabel 4.25. Pendapatan Terkena Pajak

Tahun

Pendapatan
Perusahaan

(S)

FTP

Perusahaan

($)

Pendapatan
Kena Pajak

($) "
2009 0 0 0

2010 3.364.293,33 946.357,581

739.919,516

4,310.650,91

3.278.460,58 i201 1

2012

2.538.541,06

2,087.267,06 627.101.015_, 2.714,368,08

'Tabel 4.26. Pajak

Tahun

Pendapatan
Kena Pajak

($)

'Tingkat
Pajak

Pajak

($)

2009 0 48% 0

2010 4.310.650,91 48% 2.069.1 12,44
201 1 3.278 460,58 48% I 573,661,08
201 2 2.714.368,08 48° o 1.302.896,68

Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 4.27. Pendapatan Bersih Perusahaan

53

Tahun

~~2009

Pendapatan
Terkena

Pajak
($)

Pajak

($)

Cost

Recovery
"

($)

Biaya
Kapital

($)

Biaya
Operasional

<$)

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)
-2,250.000 i0 0 0 2.250.000 _

2010 4.310,650,91 2.069.112,44 730.000 730.000 2.241.538,47
2011 3.278.460,58 1,573.661,08 730.000 730,000 1.704.799,50

L 2012 J 2.714.368,08 1.302.896,68 730.000 730.000 1.41 1.471.40

4.4.4,4, Analisis Kelayakan Investasi dengan Membeli Kompresor

1. Analisis dengan metode Net Present I'alue

Suad Husnan dan Suwarsono (1994) mengatakan bahwa metode ini digunakan

untuk menghitung selisih antara nilai sekarang investasi dengan nilai sekaranu
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penerimaan-pencrimaan kas bersih di masa yang akan datang. MARR yang digunakan

oleh perusahaan untuk menghitung nilai NPl' adaiah I5%.

label 4.28 AVI'Pendapatan Bersih Perusahaan

Tahun

" 2009
2010

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

(S)
r -5,435.969,76

3.085.742,14

(P/F, 15%, n) NPV

(S)
I -5.435.969,76

0,870 2,684.595,66
2011 2.417.960,93

2,019.799,03

305.469,35

0,756 1.827.978,46

1,329.027,762012

2013

0,658

0,572 174.728,47
2014 1.667.526,39 0,497 828.760,62
2015 -29.998,80 0,432 -12.959,48 |
2016 -29.998,80 0,376 -11.279,55
2017 41,019,36 0,327 13.413,33
2018 ~l 4.676.198,75 0,284 1,328.040,44
2019 2.465.905,31 0,247 609.078,61

3.335 414,57Jumlah !

2. Analisis dengan metode Deret Seragam

Analisis ini inenunjukkan jumlah pengcluaran atau pcnerimaan yang jumlahnva

tetap (seragam) tiap periode (tahun) 1 Nyoman Pujawan (1995) mengatakan metode

ini cocok untuk membandingkan alternatif-alternatif yang memiiiki umur berbeda.

A = P (A/P, i%, N)

A-3.335.414,57 (A/P, 15%, 10)

A = 3.335,414,57 (0,1993)

A- S 664.748,12

3. Analisis dengan metode Internal Rate ofReturn

Metode ini menghitung tingkat bunga yang menyebabkan nilai NPT dari suatu

investasi sama dengan nol, Untuk mendapatkan tingkat bunga yang menyebabkan

nilai NPT sama dengan nol digunakan cara coba-coba (trial and error) dan
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interpolasi. Dari cara coba-coba didapatkan tingkat bunga yang menyebabkan nilai

.V/Tsama dengan nol yailu diantara tingkat bunga 15% dan 35%.

label 4.29 Perbandiiman A7V

'Tahun

Pcndapalan
Bersih

Perusahaan

($)

(P/F, 15%,

n)

NPV

($)

(P/F. 35%, n)

i— •

NPV

($)
2009 -5.435,969,76 1 -5.435.969,76 1 -5.435.969 76
2010 3.085.742,14 0,870 2.684.595,66 0.741 2.286.534,93

l"~201I 2,417.960,93 0,756 1.827.978,46 0,549 1.327.460,55
2012 2,019.799.03 0,658 1.329.027,76 0,406 ^820.038.41 "1
2013 305.469,35 0,572 174.728,47

828.760,62

-12.959.48

^ 0,301 91,946,27
2014 1.667.526,39 0,497 0,223 371.858,39
2015 -29.998,80 0,432 0,165 -4.949.80
2016 -29.998,80 0,376 -1 1.279,55

13.413,33

1.328.040,44

0,122

0,091

0,067

-3,659,85

3,732,76

313.305 32

2017 41.019,36 0,327

2018 1 4.676.198,75 0,284

2019 2.465.905,31 0,247 609.078,6! 0.05 123 295,27
NPV Kcseiuru ian 3 335.414,57 -106,407,53

Dari label di alas diketahui dengan tingkat bunga 15% dan 35% menghasilkan

nilai NPT yaitu sebcsar 3.335.414,57 dan -106,407,53. Selanjutnya untuk

mendapatkan tingkat bunga yang menyebabkan nilai NPT sama dengan nol maka

dilakukan interpolasi terhadap kedua tingkat bunga tersebut.

Tabel 4.30. Interpolasi IRR

35% -i

35%-15%

35% - i

i | NPV ($)
15%

i%

3.335.414,57
0

35% -106.407,53

-106.407,53-0

-106.407,53-3,335.414.57

Q0, f -106.407,53
-3.441.822,1

35%-0,309%

34.60%
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4. Analisis dengan metode Periode Pengembalian (Payback Period)

Metode ini digunakan untuk mengukur sebcrapa cepat suatu investasi dapat

kcmbali. Bila periode pengembaliannya lebih cepat dari umur ekonomis mesin maka

investasi layak dilakukan, sedangkan bila periode pengambalian lebih lama dari umur

ekonomis mesin maka investasi tidak layak dilakukan.

Label 4.3 1, Kumulatif Pendapatan Perusahaan

Tahun
Periode

(tahun)
NPV

($)

Kumulatif

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009 0 -5.435.969,76

2.684.595,66

-5.435.969,76
2010 1 -2,751.374,10

2011 2 1.827,978,46

1,329.027,76

174.728,47

-923.395,64

405.632,12

580.360,59

2012

2013 4

2014 s 828,760,62 1.409.121,21
2015

f-
-12.959,48

-1 1,279,55

1.396.161,73 |
2016 1.384.882,18
2017 8 13,413,33 1.398.295,51
2018 9 1.328.040,44 2.726.335,95 i
2019 10 609.078,61 3.335.414,56 !

Dari tabel di atas diketahui bahwa periode pengembalian investasi terjadi diantara

tahun 2011 dan 2012. Dan untuk mengetahui periode pengembalian yang pasti maka

dilakukan interpolasi,

Tabel 4.32. Interpolasi Periode Penyembalian

J-n

j -

Tahun

20

2012

Periode

(tahun)

405,632,12-0

Kumulatif

Pendapatan
Perusahaan

($)
-923.395,64

0

405.632,12

405.632,l2-(-923.395,64)

 



j - n
405,632,12

1.329.027.76

n = 3 0,305

n -- 2,695 tahun

4,4 4.5. Analisis Kelayakan Investasi dengan Menyewa Kompresor

1. Analisa dengan metode Net Present I'alue

Tabel 4,33, AVTdengan Menyewa Kompresor

Tahun

2009

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)

(P/F, 15%, n)
NPV

(S)
-2.250.000

1.950.138.469

-2.250.000 1

2010 2 241,538,47

1.704,799,50

0,870

2011 0,756 1.288.828,422
2012 1.411,471,40 0.658 928,748,181

NPV Kcscluruhan 1.917.715,072

2. Analisis dengan metode Deret Seragam

A - P (A/P, i%, N)

A- 1.917.715,072 (A/P, 15%, 3)

A= 1,917.715,072(0,4380)

A - $ 839.959.20

3. Analisis dengan metode Internal Rate ofReturn

Tabel 4.34. IRR dengan Menyewa

Tahun

Pendapatan
Bersih

! Perusahaan

; c$)
2000 i -2 250,000

(P/F, 15%, n) NPV

(S)

(P/F, 70%, n) NPV

<$)

57

-2.250.000
2010 2,241.538,47 0,870

-2.250.000

L950.138.469 0,588 1.318.024.621
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201 I j.704,799,50

2012 "f 1.41 1.471,40
i_

0,756

0658

NPV Keseluruhan

1.288 828,422

928.74SJ8I "
1.917.7150 72

.0,346 _ ; 589^860^627"
^.20i_.._.lL287-940J 66"

i -54,174,59

70%-i

abel 4.35. Interpolasi IRR

~~ : "npv7$) """"j
15% 1.917 715,072

70° b -54.174,59

-54,174,59-0

70% - I5% - 54,1 74,59 -1.917.715,072

70% - i 55%
-54.174.59

I, 1.971.889,662

70%- 1,51 1%

68,4S99b

4 Analisis dengan metode Payback Period

Tahun

2009

2010

20

2012

Tabel 4.36. Pendapatan Kumulatif

Periode

(tahun)

0

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)
-2.250,000_
.950.138.469

.288.828,422

Kumulatif

Pendapatan
Perusahaan

($)
-2,250.000

-299,861.53

988.966.89

J928 748,1SI2 j 1.917.715,07

label 4,37, Inicrpolasi Periode Pen«cmbalian

Tahun

2010

20]

I ; Kumulatif
I Periode \ Pendapatan

Perusahaan

($)

(tahun)

I ! -299.861.53

n 0

988,966.89

 



2-n

9

988.966,89-0

2-1 88.966,89-(-299.861,53)

2 -n - 1
r 988.966,89 "\
vl,288.828,42j

n = 2 0,767

n - 1,233 tahun

59

4.4.5. Analisis Titik Impas (Break Event Point)

Analisis tilik impas digunakan untuk mendapatkan nilai dari parameter yang

menyebabkan dua atau lebih alternatifdianggap sama baiknya, sehingga dapat dipilih

salah satu diantaranya.

Tabel 4.38. Biaya Produksi

Beli Rental

Biava Operasional
Biaya Kapital

USS 100.000/tahun USS 730.000/tahun
USS 7,200.000

a. Grafik biaya untuk keputusan beli

8-100000

S200000

- 7800000

« 7600000
£• 74OB0(10
"S TZOC'OO'J

TOOOMi:

6800000

fiSUIHKH)

2 3 4 !> 1) 7

Petiatic itntiuni

USS 2.250,000

0 ' (i II

Gambar 4,6. Grafik Biaya Untuk Keputusan Membeli

b, Grafik biaya untuk keputusan sewa

1 HQOQ'JUl!

a»™ ~\

KHIuOOUu -
^

_ 8D00000 » - ••*

£• enonooo - .. *- •"'" - - Sewa

5 •lonoooii -

7030000 •

0

«

-*'

1

4

Pen ode (Tahun)

8 9 10 1 1

Gambar 4,7. Gratlk Biaya Untuk Keputusan Menyewa
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c, Grafik perbandingan keputusan sewa dan beli

Gambar 4.8, Perbandingan Keputusan Sewa dan Beli

4,4,6 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas yang dilakukan yaitu meliputi perubahan tambahan

produksi sebesar 60% dan perubahan harga gas sebesar 50%. Analisis dilakukan

dengan membandingkan pendapatan tahunan perusahaan berdasarkan NPV

pendapatan bersih perusahaan. Untuk penghitungan pendapatan bersih perusahaan

dapal dilihat dalam lampiran.

4,4.6.1. Analisis Sensitivitas Alternatif Membeli

4,4,6.1.1. Tambahan Produksi Bertambah 60%

Tabel 4.39. NPV Bila Tambahan Produksi Bertambah 60%

Tahun

2009

2010

2012

2013

2014

2015

2016

2017"
2018

2019

Jumlah

Pendapatan j
Bersih j ! NPV

r> i I /r, 5%. n) IPerusahaan \
<$) ! ($)

-5,435.969,76

^,5_62,05619l
20l"i~"7 "3.572.238.48"

2.998.076.6

305.469.35

2.525,017.08

-29 998.80

-29.998.80

83,637,09

7.499.917,28

0,870

0 756

0,658
0 S7^>

0.497

_0,432
0.376

0,327

0,284

3.963 451,29 i 0.247

-5.435.969,76

3.968.989.51

2.700.612,29

"1.972.734,41
174.728.47"

1.254.933,49

-12,959,48 "
-1 I 279,55

27.349.33

-. i ;.•

978.972,47

7.748.087.68

 



Pendapatan tahunan perusahaan:

A- P(A/P, i%, N)

A-7.748.087,68 (A/P, 15%, 10)

A ~7.748.087,68(0,1993)

A- $ 1.544.193.88

4.4 6.1,2. Tambahan Produksi Berkurang 60%

Tabel 4.40, AY-TBila Tambahan Produksi Berkuram* 60%

Tahun
i

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)
-5.435.969,76

1.609,427738

(P/F, 15%, n)

T~
0,870

0,756

0.658

0~5~72

NPV
i

J$)
-5.435.969,76
1.400,201,82,
955.344 6i

2000

20l6"~
2011 1.263.683,37
2012

20L3

_1.041,521,45
305.469,735

685 321,11

[ 174.728,47,
2014 810,036.27

-2O99~8~30"
0.497

0,432
402 588 03

2015

2016
-"12795948"""

-29,998,80 1 0,376 -1 1.279 55
2017

2018

-1.598.36 > 0,327 -522.66

526,104,381.852,480,22 j
968.359,33 f

0,284
2019 0,247 239.184,75 j

Jumlah -1.077.258,26 ;

Pendapatan tahunan perusahaan:

A - P (A/P, i°/o, N)

A--1,077.258,26 (A/P, 15%. 10)

A---1.077.258,26(0,1993)

A- $-214,697,57
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4.4.6.1.3. Har^a Gas Naik 50%

Tabel 4.41, AVTBila Harga Gas Naik 50%

j Tahun

Pendapatan
r^<.;i->

I IJVI Jill

Perusahaan

(S)

(P/F, 15%, n)
NPV

($)
-5.435.969,76

3,754.927,97
2,555.171,08

2009

2010

-5.435.969,76

4.3 16.009J 6 "
I

0,870

0,7562011 3.379,855,92
' 2012 2,835.030,97 0,658 1,865.450,38

2013 305.469,35 0,572 174.728,47
2014

2015

2.382.102,27

-29.998,80
0.497

0,432

1 183,904.83

-12.959,48
2016 -29,998,80 0,376 -1 1.279,55
2017 n 76.528,48 0,327

0,284

25.024,8!
2018 7.029,295,49 1.996.319,92
2019 3.713.858,22 0,247 917.322,98

Jumlah ! 7,012.641,64 1

Pendapatan tahunan perusahaan:

A-P(A/P, i%, N)

A = 7.012.641,64 (A/P, 15%, 10)

A -7,012.641,64(0,1993)

A-$ 1,397.619,48

4,4,6.1,4, Harga Gas Turun 50%

Tabel 4.42. AVTBila Harga Gas Turun 50%

Tahun
l

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)

(P/F, 15%, n) NPV

(S)
-5,435.969,762009 -5.435.969,76 1

2010

2011

1,855.478.01 0.870 1,614.265.87 i

1.456.066,67, 0,756 1.100,786,40

792.606.362012 1.204.568,94^ 0,658
l~~2013 * 305,469,35 0,572

0,497
174.728 47

2014 952,950,55 473,616,42
2015 | -29.998,80 0,432 -12.959,48
2016 -29.998,80 0,376 -11.279,55 j

'-,-">

 



-f. w,_.

4-,-i.O.^.

_20L7_
_2018_
_ 20 19
Jumlah

5.5KX29

2.323.102,(7"!
1.217,954,96"

0,327

0,284"
0,247

Pendapatan tahunan perusahaan

A- P(A/P, i%, N)

A - -341.807,55 (A/P, 15%, 10)

A -341.807.55 (0,1993)

A = $-68.122 25

1.801,86

659.760,97

300.834^88"
-341,807,55

Analisis Sensitivitas Keputusan Menyewa

Tambahan Produksi Bertambah 60%

Tabel 4.43. NPV Bila Tambahan Produksi Bertambah 60%

Tahun

2009

2010

20

2012

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

-2.250.000

3.717.853,24
2.859.077,06"
2.389,748.99

NPV Keseluruhan

(P/F, 15%, n)

0,870

0.756

0,658

Pendapatan tahunan perusahaan:

A = P(A/P, i%, N)

A-4.718,449,41 (A/P, 15%, 3)

A = 4.718.449,41 (0.43S0)

A -S 2.066,680.84

NPV

($)
-2,250.000

3.234,532,32 i

2,161.462.26

1.572,454,84

4.718.449.41

 



4.4,6.2.2. Tambahan Produksi Berkurang 60%

Tabel 4.44. AVTBila Tambahan Produksi Berkurang 60%

Tahun

_2009
2010

201

2012

Pendapatan
Bersih , , ,

Perusahaan I^ 15?*, n) j
_($)_[ ___ j
_-_2_250\000 \ _ I " r
765.223,7l""""{ 67870
550,521,95

433,193.82

NPV Keseluruhan

0,756

0.658

Pendapatan tahunan perusahaan:

A = P(A/P, i%, N)

A ^-883.0I9,24 (A/P, 15%, 3)

A--883,019,24 (0,4380)

A = $-386,762,43

4.4.6.2.3. Harga Gas Naik 50%

NPV

(S)
-_2.250 000

_665.744,63
4j_6J 94,^59
285.041,53"
-883"0I9,24"

Tabel 4.45. AVTBila Harga Gas Naik 50%

2009

Pendapatan
r , i Bersih
Fabun {p/F 15% j])

Perusahaan

($)
-2.250.000 _

73.471.805.49 0.870

NPV

(S)
-2.250,000

3,020.470.782010

"2011 2.666.694,50

. 2<il2_J 2".226_70374"
NPV Keseluruhan

0,750 I 2.016,021,04
0.658

Pendapatan tahunan perusahaan-

A-P(A/P, i%, N)

A - 4.251,662.62 (A/P, 15%, 3)

A = 4.251,662,62 (0,4380)

A = $ 1.862 228.23

\Ak5.\10J,0_
4.251.662.62
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4.4.6,2.4. Harga (ias 'Turun 50%

Tabel 4,46. AVTBila Harga Gas Turun 50%

Tahun

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)

(P/F. 15%, „) NPV

($) i
-2,250.0002009

" 2010
201 1

_ -2.250.000
LOU~.274.34
742~905,24~~

i n

_ 0.870
0,756

0,658

879,808.68 !

561.636,36
2012 596 241.32

NPV Keseluruhan
392 326,79

-4167228". 17~'

Pendapatan tahunan perusahaan:

A - P (A/P, i%, N)

A = -416,228.17 (A/P. 15%, 3)

A--416.228,17 (0.4380)

A = S-182.307.94
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BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengefisiensikan biaya investasi yang dilakukan

oleh PTVICO Indonesia dan mengoptimaikan kcunlungan yang akan diperoleh

Perusahaan lersebut dihadapkan pada dua pilihan yaitu menyewa dan membeli

kompresor baru. Untuk membandingkan kedua keputusan tersebut digunakan

beberapa metode sabagai alat pcmbanding yaitu AVT, Deret Seragam, IRR, Payback

Period, Break Event Point dan Analisis Sensitivitas.

5.1. Analisis Aspek Finansial

Dari hasil perhitungan alternatif beli dan sewa, keduanya dinyatakan layak

dilakukan karena keduanya telah memenuhi persyaratan-persyaratan yang ada. Yaitu

keduanya memiiiki AVI 'dan Deret Seragam lebih besar dari nol, IRR yang lebih besar

dari MARR dan Periode Pengembalian yang lebih cepat dari umur proyek.

AVT untuk alternatif membeli dan menyewa adaiah US$ 3.335.414,57 dan

USS 1,917.715,072. Meskipun keduanya layak dilakukan, tetapi alternatif yang

terbaik adaiah alternatif menyewa kompresor, karena memiiiki Derel Seragam, IRR

dan Periode Pengembalian yang lebih baik dibanding altcrnatif membeli yaitu untuk

alternatif sewa memiiiki Deret Seragam sebesar USS 839.959,20 dengan IRR 68,489%

dan Periode Pengembalian selama 1,233 tahun. Sedangkan untuk alternatif beli

memiiiki Deret Seragam sebesar USS 664.748,12 dengan IRR 34,69% dan Periode

Pengembalian selama 2,695 tahun

 



f,7

5.2. Analisis dengan metode Break Event Point

Gambar 5.1, Perbandingan Pengcluaran Alternatif Sewa dan Beli

Dari segi pengeluaran perusahaan dalam melakukan investasi, bila oerusahaau

menggunakan kompresor di atas 9 tahun, maka keputusan membeli dapat dipilih

karena pengeluaran perusahaan lebih kecil dibanding menyewa. Namun bila

perusahaan menggunakan kompresor kurang dari 9 tahun maka keputusan menyewa

dapat dipilih karena pengeluaran perusahaan lebih kecil dibanding membeli,

5.5. Analisis dengan metode Analisis Sensitivitas

Karena kondisi dan keadaan dimasa depan yang bersifat tak pasti, maka

dilakukan perhitungan terhadap perubahan-perubahan yang mungkin terjadi dimasa

depan. Untuk itu dilakukan perhitungan terhadap perubahan 2 parameter yaitu

perubahan tambahan produksi sebesar 60% dan perubahan harga gas sebcsar 50%.

5.3.1. Analisis Sensitifitas Alternatif Membeli

5.5.1 1. Perubahan Tambahan Produksi Sebesar 60%

Paiiddpd'a"

Tahunan (J)

i 800 ooq

! SCO COO

' iriOOC'J *
h-1-1 1 :-i "1 8 8

I AJil 000

I 000 000

noo ooo

6C.I) il(J<i *-?,k\ 748 '.:

. 4CTD 000

_'o;i ooo

80 -ao~-5i.i i-i^o"? -'•000 '."K)!>

•400 000

0 ju <Q so
I'eruba han

80 tambahan

Gambar 5,2. Perubahan Tambahan Produksi 60% Alternatif Membeli

Dari gralik di alas dapat diketahui bahwa alternatif membeli layak dilakukan

bila tambahan produksi semakin bertambah. Namun Alctrnatif ini tidak layak
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dilakukan bila tambahan produksi berkurang lebih dari 45,35a0. Atau dengan kata

lain, altcrnatif membeli masih layak dilakukan bila tambahan produksi berkurang

tidak sampai 45,35%.

5.3.1.2. Perubahan Harga Gas 50%

t-Bndap,.tj„

Tainan (*)

1 400 000 • v I 30 7 ill-] 4 8

' 200 ooo

1 000 ll'Ul

cl;o '.:;!'.i

"unogo"861 /4S'12
-TfO'l !)0O

.'!!<' !1W

- b3 IL_
-m 40

J5

-•'a-:.'onooo * -0 -•][) 60

Peiubdhan hl.-rrgo

Oascn.J

Gambar 5 3 Perubahan Harga Gas 50% Altcrnatif Membeli

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa altcrnatif membeli layak dilakukan

bila tambahan produksi semakin bertambah. Namun Alctrnatif ini tidak layak

dilakukan bila tambahan produksi berkurang lebih dari 45,35%. Atau dengan kata

lain, alternatif membeli masih layak dilakukan bila tambahan produksi berkurang

tidak sampai 45,35%

.1 ,z. Analisis Scnsitifitas Altcrnatif Mcnvcwa

5,3.2,1. Perubahan Tambahan Produksi Sebesar 60%

""

Tahunan (S)

J ':.00 030

."• u'M 000 : j or- flpfl "A

i 5uo ooo .

i ooo ooo - •"

5<rci ooo •

..-• 0

60 -®>--3!Mi 'K*<*3 -20 o 2y
-5oo ooo •
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Tarn bahan
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Gambar 5.4. Perubahan Tambahan Produksi 60% Altcrnatif Menyewa

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa altcrnatif membeli layak dilakukan

bila tambahan produksi semakin bertambah. Namun Alctrnatif ini tidak lavak
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dilakukan bila tambahan produksi berkurang lebih dari 41.08%. Atau dengan kata

lain, alternatif membeli masih Ia>ak dilakukan bila tambahan produksi herkunmg

tidak sampai 41,08%

5.3.2.2, Perubahan Harga Gas 50%

Peno.ipaian
Tahunan (I)

1 000 O0D 00

-»-;!:;!! 059.2C

-20 C 20

500 Tin flfl

Perubahan Hargai

_„ Gas 1%)

Gambar 5.5. Perubahan Harga Gas 50% Alternatif Menyewa

Dari gratlk di atas dapat diketahui bahwa alternatif membeli layak dilakukan

bila tambahan produksi semakin bertambah Namun Alctrnatif ini tidak layak

dilakukan bila tambahan produksi berkurang lebih dari 41,08%. Atau dengan kata

lain, altcrnatif membeli masih layak dilakukan bila tambahan produksi berkurang

hdak sampai 41,08%.

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Dari perhitungan terhadap alternatif membeli dan menyewa kompresor dengan

metode A7T, Derct Seragam, IRR, Payback Period, Break Event Point dan Analisis

Sensitivitas, dapat disimpulkan

I. Kedua alternatif layak diiaksanakan karena memenuhi semua persyaratan yang

ada, yaitu keduanya memiiiki AVT dan Derei Seragam lebih besar dari nol. IRR

yang lebih besar dari MARR, Periode Pengembalian yang lebih cepat dari umur

proyek.

2. AVT untuk alternatif membeli dan menyewa adaiah USS 3,335.414.57 dan USS

1.917.715,072 Meskipun keduanya layak dilakukan, tctapi alternatif yang terbaik

adaiah alternatif menyewa kompresor, karena memiiiki Deret Seragam. IRR dan

Periode Pengembalian yang lebih baik dibanding alternatif membeli yaitu untuk

sewa mcmiliki Derct Seragam sebcsar USS 839,959,20 dengan IRR 68,489% dan

Periode Pengembalian selama 1.233 tahun, Sedangkan untuk alternatif beli

memiiiki Derct Seragam sebesar USS 664.748,12 dengan IRR 34.69% dan Periode

Pengembalian selama 2,695 tahun.

3. Dari segi pengeluaran, alternatif beli lebih layak dilakukan bila kompresor

digunakan di atas 9 tahun dan bila kompresor digunakan kurang dari 9 (alum maka

alternatif sewa lebih layak dilakukan

4. Alternatif membeli layak dilakukan bila tambahan produksi dan harga gas

bertambah atau naik. Dan masih dapat menerima perubahan bila tambahan

 



produksi berkurang hingga 45.35%. Selain itu juga dapat menerima perubahan bila

harga gas turun sebesar 45,35%

5 Alternatif menyewa layak dilakukan bila tambahan produksi dan harga gas

bertambah atau naik. Dan masih dapat menerima perubahan bila tambahan

produksi berkurang hingga 41,08%. Selain itu juga dapat menerima perubahan bila

harga gas turun sebesar 41,08%.

6.2. SARAN

Untuk mengetlsiensikan biaya investasi dan mengoptimaikan keuntungan

perusahaan, maka scbaiknya perusahaan memilih altcrnatif menyewa kompresor.

Namun bila dilihat dari scgi pengeluaran, bila perusahaan menggunakan kompresor

lebih dari 9 tahun maka alternatif beli lebih layak dilakukan. Dan bila kompresor

digunakan kurang dari 9 tahun maka alternatif sewa lebih layak dilakukan.
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Lampiran A-l

Tambahan Produksi Bertambah 60%

a. Prediksi Iambahan Produksi per Tahun

label 1.1. Prediksi Tambahan Produksi

Tahun
Produksi (ias per

Tahun (mmcfd)
Bertambah 60%

(mmcfd)
! 2009 0 0

2010 1.607,095 2,571,35
2011

2012

1.236,255

"1.031,125
1.978,01

1.649,80" ]
2013 0 0 ,
2014 876 1,401,60
2015 0 0 J
2016 0 0

2017 41,61 66.58 j
2018 2,717,425 4.347,88
2019 1,420,58 2,272,93

b. Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

Tabel 12, Pendapatan Kotor

Tahun

Produkn

Tahun B

60% (

i Gas per
ertambah

nmcfd)

0

I larga per mmcfd Pendapatan Kotor

($)

2009 0 0

2010 2.571,35 5.103,677 13,123 .339,85
2011 1,978,01 5,187,354 10.26C ,638,09
2012 1,649,80 5.271,032 8.696,148,59
2013 0 5.354,709

8,386

0

2014 1.401,60 5.43 7,622 441,82
2015

2016

0 5,52 2,063

5,741

9,418
—

0

0 5.60 0
2017^ 66,58 5.68 378,801,45

25.100.724,292018 4.34

? 97

7,88 5,773,095

5,772

ersam

F

"'93 5.85

>P Bcrsam a

Tabel 1.3 FTP I a

I'I

($
Tahun

Pendapatan Kotor
($)

P

)
2009 0 0

2010 13.123. 339,85
r^x 09

48,59

2.

2

624.(

052.

)67,97
2011 10 260 27,62

2012

1 2013

t 8.696,1 1. 739,:

0

29 72

0

 



2014 7.622.441.82

0

1.524.488,36
2015 0

02016

2017

0

378,801,45 75.760,29
2018

2019 "
25,100.724,29

13,312"032,78" "
5.020.144,86
2.662.406,56

d TIP! Jfifuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 1.4. TIP Perusahaan

Tahun

FTP

($)

Kontrak Bagi
Hasil

(PSC)
57,69%

FTP

Perusahaan

($)
0 J2009 0

2010 2.624.667,97 57,69% 1,514.170,95 j
2011

2012

2.052.127,62 57,69% 1.183.872,42
1,739.229.72 57,69% 1,003.361,63

2013 0 57,69%

57,69% 1
0 j

2014 1.524.488,36 879,477,33 '
2015 0 57,69%

57,69%

0

2016 0 0

2017 75.760,29 57,69% 43.706,1 1
2018

2019

5.020,144,86 57,69% 2.896.121,57
2.662,406,56 57,69% 1.535.94^,34

e. Depresi a si

Tabel 1.5. Depresiasi Mesin

Tahun

2010

20

2012

2013

2014

Depresiasi

936.000

748.800

599.040"
479.232

383.385.6

f. Pembalikan Modal (('ost Recovery)

Tabel 1.6. Pembalikan Modal

i ell kin Depresiasi

($)

Biaya Kapital
Tak Nyata

($)

Biaya
Operasional

($)

Cost

Recovery

($)
2009

- 2.520.000 - 2.520.000
2010

201 1

936.000 - 100.000 1.036.000

748.800 - 100.000 848.800
2012 599.040 - 100,000

1 /^A J~, S*t j~,

iuO.uuu

100.000

699.040
2013 479.232 - 579.232 !
2014 383,385,6

- 483.386

 



2015 - - 100.000 100.000

2016

2017

2018

~20i~9

- - ' 100.000 100.000

- 100 000 100.000

- - 100.000 100,000

-
- 100.000 100.000

Pendapatan Bersama

Tabel 1,7. Pendapatan

Tahun

2009

Pendapatan
Kotor

($)
0

FTP

($)

Cost

Recovery

(S>

Pendapatan
Bersama

($)
-2.520,000

9.462.671,88

7.359.710,47

6.257.878,87

0 2.520.000

2010 13,123.339,85 2.624,667,97 1.036.000

201 1 10.260,638,09 2.052.127,62 848.800

2012

2013

2014

8.696,148,59

0

1.739.229,72

0

699.040

579.232 -579.232

7,622.441,82 1.524,488,36 483.386 5.614.567.46
2015 0 0 100.000 -100.000
2016 0 0 100.000 -100.000
2017 378.801,45 75.760,29 i00.000 j 203.041,16 1
2018 25,100.724,29 5,020.144,86 100.000 19.980.579,43
2019 13.312.032,78 2.662.406,56 100,000 10.549.626,22

h. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

abcl 1.8 Pendapatan Perusahaan

Tahun

Pendapatan
Bersama

($)

Kontrak

Bagi Hasil
(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009

"20JO
"2011
2012

-2.520.000

9,462.671.88

7.359.710,47

57,69% -1.453.788

5,459.015.41

4.245.816,97

57.69%

57,69%

6.257.878,87 57,69% 3.610.170,32

-334.158,942033 -579.232 57,69%

57,69%2014 5.614.567,46 3,239.043,97
2015

"2016
-100.000

-100.000

57,69% -57.690

-57.69057,69%

2017 203.041,16 57,69% 117 134,45
2018 19 980.579,43

10.549.626,22

57.69% 11 526 796,27

6,086.079,372019 57,69%

i, PcNuapatan TeiKena Pajak (taxable Income)

Tahun

2009

2010

Tabel 3.9. Pendapatan Terkena Pajak
Pendapatan
Perusahaan

-J.453,788

5.459.015.41

FTP

Perusahaan

($)

514.170,95

Pendapatan
Kena Pajak

($)

6.973.186,36

 



Pajak

2011 4.245.816,97 1.183.872,42 5.429.689,39
2012 3.610.170,32 1.003.361,63 4 613.531,95

-3 34. 158.942013 -r>4.158.94 0

2014

2015

2016

3.239,043,97 879.477,33 4.118,521,30

-57.690

-57,690 1
-57.690

-57.690

0

0

2017 117,134,45 43.706,11 160.840,56
2018 11.526,796,27

6.086.079,37

2.896.121,57 14.422.917,84
2019 1.535.942,34 7.622.021,71 |

Tabel 1.10. Pajak

Tahun

Pendapatan
Terkena Pajak

($)
-1.453.788

Tingkat Pajak
Pajak

2009

2010

48% -697.818,24
6.973.186,36 48% 3.347.129,45

201 1 5.429.689,39 48% 2.606.250,91

2.214.495,34

-160.396,29

2012

2013

4.613.531,95

-334.158,94

48%

48%

2014 4.1 IS .521.30 48% 1.976.890,22
2015 -57.690 48% -27 691,20
2016 -57.690

160.840,56

48% -27,691,20
2017 48% 77.203,47
2018 n 14.422.917,84 48% 6.923.000,56

3.658.570,422019 7.622.021,71 48%

k. Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 1.11. Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan
erkena Pajak

1$)

Pajak

($)

Recovery

($)

Biaya

Kapital
Nyata

Biaya
Kapital

Tak Nyata

($)

Biaya
Operasional

($)

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

-1.453.788 -697.818,24 2,520.000 4.680.000 2.520.000 -5.435,969 76
..973 186,36 3.347,129,45 1.036.000 - - 100.000 4.562.056,91
429,689,39 2.606,250,91 848.800 .

- L 100.000 3.572.238,48
613,531,95 2,214.495,34 699.040

-

- 100,000 2,998,076,61
334 158,94 -160,396,29 579 232 - - 100 000 305.469.35
.118.521,30 1.976.890,22 483.386 - - 100.000 2.525.017,08

-57.690 -27.691,20 100,000

100.000

100.000

- - 100.000 -29.998,80
-57.690 -27.691,20

- - 100.000 -29.998,80
160,840,56 77,203,47

- - 100.000 83.637,09
1.422.917,84 6.923.000,56 100.000 - 100,000 _l 7.499.917,28
.622.021,71 3.658,570,42 100.000

- 100,000 3.963.451,29

 



Lampiran A-2

Tambahan Produksi Berkurang 60%.

Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 2.1, Prediksi Tambahan Produksi

Tahun
Produksi Gas per
Tahun (mmcfd)

Berkurang 60%
(mmcfd)

2009 0 0 ~i
2010 1.607,095 642,84
2011 1.236,255 494,50

2012

2013

1.031,125

0

412,45

0

2014 876 350,40
2015 0 0

2016 0 0

2017 41.61 16,64

2018 2.717,425 i.086,97
2019 1.420,58 568.23

b. Pendapatan Koior ((Jross Revenue)

Tabel 2.2. Pendapatan Kotor

Tahun

2009

2010

20

2012

2013

2014

2015

2016

1\)\ i

2018

2019

Produksi Gas per
Tahun Berkurang

40% (mmcfd)
0

642.84

494.50

412.45

0

350.40

0

0

16.64

.086.97

568.23

Harga per mmcfd

0

103.677

187.354

271,032

354.709

438 386

522.06:

605.74

689.418

773.095

856.772

Pendapatan Kotor
(S)

0

3.280.847.72

2.565.146,55

2.174.037,15

0

1.905.610 45

0

0

94,67 .92

6.275.181,07

3.327.993.55

c FTP Bersama

Tahun

2009

2010

201 1

2012

"2013

Tabel 2,3 FTP Bersama
Pendapatan Kotor

($)
0

_ 3.280.847,72"
2 565.146,55 "
2.174.037,15

0

IIP

($)
0 _

656.169.54

513 029,31

434.807,43

0

 



2014 1,905,610,45 381.122,09
2015 0 0

0.2016 0

2017 94.671,92 18.934,38
2018

"2019
6.275,181,07

3.327,99.3,55
1,255.036,21

665.598,71

///' Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 2.4. /'//'Perusahaan

Tahun

FTP

($)

Kontrak Bagi
Hasil

(PSC)

TIP

Perusahaan

($)
02009 0 57,69%

2010 656.169,54

513.029,31

434.807,43

57,(

57,<

:>9% 378.544,21
2011 39% 295.966,61
2012 57,69% 250.840,41
2013 0 57,69% 0

2014 381.122,0*? , 57,69%

57,69%

219.869,33
2015 0 0

2016 0 57,69% 0

2017 18.934,38

1.255.036,21

665.598,71

57.69%

57,69%

10 923.24

2018 724.030,39
2019

asi

57,t

Depi

)9% 383.983,90

e Depresi

Tabel 2,5. •esiasi Mesin

Taluir

10

Depresiasi

($)
20 936.000

JO i

40

32

5,6

2011 748.8

2012 599.0

2013

2014

479,2

383.38

f. Pembalikan Modal (('ost Recovery)

Tabel 2.6. Pembalikan Modal

Tahun Depresiasi

($)

Biaya Kapital
Tak Nvata

Biaya
Operasional

($)

Cost

Recovery

($)
2009

- 2.520,000 - 2.520,000
2010 936,000 - 100.000

100,000

100.000

1 036.000
2011

2012

748,800 - 848.800

699.040599.040 -

2013 1 479.232 - 100.000 579.232

2014 383.385,6 - 100.000 483.386
2015

-
- 100,000 100.000

 



2016

""2017 ""
2018

2019

- - 100.000

100.000

100 000

100.000

- - 100.000

- - 100 000

-
- 100.000 100.000

Pendapatan Bersama

Tabel 2 7 Pendapatan Bersama

Tahun

I eiKiapatan
Kotor

($)

FTP

($)

N^ U31

Recovery

(SO

i ciiucipaian

Bersama

(S)
2009 0 0 2.520.000 -2.520.000

2010

201 1

"2012

3.280.847,72 656.169,54 1.036.000 1.588.678,18
2.565.146,55 513.029,31 848.800 1.203.317,24
2.174.037,15 434,807,43 699.040 1.040.189,72

2013 0 0 579.232 -579,232

2014 1.905.610,4^ 381.122,09 483.386 1 041.102,36
2015 0 0 100,000 -100,000

2016 0 0 100.000 -100.000

201 7

2018

2019

94.671,92 18,934,38 100.000 -24,262,46
6.275.181,07 1.255.036,21 100.000 4.920.144,86
3.327.993,55 665.598,71 100,000 2.562.394,84

Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 2.8. Pendapatan Perusahaan

Tahun

Pendapatan
Bersama

Kontrak

Bagi Tlasil
(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009 -2.520.000 57,69% -1,453.788

20J0 1,588,678.18 57,69% 916.508.44

2011 1.203.317,24 57,69% 694.193,72
2012

2013

1.040,189,72 57,69% 600.085,45
-579.232 57,69% -334.158,94

2014

20T5" "
1.041.102,36 57,69%

57,69%
600.611,95

-100.000 -57.690

2016 -100.000 57,69% -57,690

2017 -24,262,46 57,69% -13,997,01

2 838.431,572018 4.920.144,86 57,69%
2019 2.562,394,84 57,69% 1.478.245,58

i, Pendapatan Terkena Pajak (Taxable Income)

Tabel 2.9. Pendapatan Terkena Pajak

Tahun

Pendapatan
Perusahaan

($)

FTP

Perusahaan

($)

Pendapatan
Kena Pajak

($)
2009 -1,453,788 0 -1.453.788

2010 916,508,44 378.544,21 1.295,052,65

 



i. Paiak

2011 694.193,72 295.966,61 990.160,33
2012 600,085,45 250.840,41 850.925,86
2013 -IM. 158,94 0 -3.34 158.94

2014 600.61 1,95 219.869,33 820.481,28
2015

2016 ""
-57.690 0 -57 690

-57.690-57.690 0

2017 -13.997,01 10.923,24 -3.073,77
2018 2.838.431,57 724.030,39 3,562.461,96
2019 1.478.245,58 383.983,90 1.862.229,48

Tabel 2.10. Pajak

Tahun

Pendapatan
Terkena Pajak

($)

Tingkat Pajak
Pajak

($)

1

2009

1.

c

1.453.788 48% -697.818,24
L 2010 295,052,65 48% 621.625,27

201 1 90.160,33 48% 475.276,96
2012 850.925,86 48% 408. 444,41

396,292013 -334.158,94 48% -160

2014 820.481.28 48% i 393,831.01

-27.691,202015 -57.690 48%

2016

"2017"
2018

2019

-57.690 48% -27.691.20

I -3.073,77 •1 O/l •

-1.475,41
3.562.461,96 48% 1.709,981,74
1.86?.229,48 48% 893.870,15

k. Pendapatan Bersih Pe

Tab

usahaan

el 2,1 I Pendapatan Bersih T

Biaya
Kapital
Nyata

($)

crusa

B

K£

Tak

haan

Pendapau
erkena Pa

($)
-1.453,78

m

jak

Pajak

($)
4

Cost

Recovery

($)

iaya
ipital
Nvata

($)

Biaya
Operasional

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)
8 -697,818,2 2.520.000 4,680.000 2.520.000 -5.435.969 76

,295.052,

990.160,3

65 621.625,27 i A'n*: Ann
-

_ 100.000 i. 609,427,38
->

s [ 475,276,9
""408.444,4

6 848.800 - - 100.000 1.263.683,37
850,925,86 1 699.040 -

, 100,000 1.041,521,45
-334,158,94 -160.396,2 9 579.232 - - 100.000

0

0

305.469,35
820,481,28 393,831,0

-27.691,2

1 483.386 - - 100.00 810.036,27
-57.690 ') 100.000 -

- 100.00 -29.998,80
-57,690

-3,073,7'

-27,691,2( 100.000 - - 100.000 -29.998,80

-1.598,361 -1,475,41 100.000 - - 100.000

•,562.461,96 1,709.981,74 100.000 - - 100.000 1.852.480,22
.862.229,48 893.870,15 100.000

- - 100.000 968.359,33

 



Lampiran A-3

Harga Gas Naik 50%

a. Har^a Gas Naik 50%

Tabel 3.1. Har^a Gas
1

Tahun

2009

Harga per mmcfd

(S)

Naik 50%

($)
0 0

2010 5.103,677 7.655,52
20 1 1 5.187,354 7.781,03
2012

2013

5,271,032

5.354,709

7,906,55

8,032,06
2014 5.438,386 8.157,58

20! 5 5.522 063 §283 09

2016 5.605,741 8.408,61

8,534,13

8.659,64

2017 5,689,418

2018 5.773,095
2019 5.856,772 8.785,16

Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

Tabel 3.2. Pendapatan Kotor

Tahun

2009

~20~10
201 1

2012

2013

2014

2015

2016

2017

2018

2019

c. TIP Bersama

Produksi Gas

per Tahun
(mmcfd)

0

.607,095

1.236.255

1.031.125

0

876

0

41.61

2.717.425

.420.58

I larga per mmcfd
Naik 50%

($)
0

7.655.52

7.781,03

7.906.55

8.032,06
8A57M

8.283.09

8.408.6

8.534.13

8.659,64

8.785.16

Tabel ?>J. TIP Bersama

Pendapatan Kotor

($)

12.303.147,91

9.619.337,24

8.152.641,37
0

7 I Af> OAC) na

0

0

355.105,15

23,531.922,23

12,480.022.59

 



2014 7.146,040,08 1.429,208,02
2015

2016

2017

"2018"
"""2019""

0 0

0 0

355 105,15

23,531.922,23

12.480.022,59 ^

71.021,03

4.706 384,45

2.496.004,52

d TIP Unfuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 3,4, FTP Perusahaan

Tahun

FTP

($)

KonLrak Bagi
Hasil

(PSC)

FTP

Perusahaan

($)
02009 0 57,69%

2010 2.460.629,58 57,69% 1.419.537,20
2011 1,923.867,45 57,69% 1.109.879,13
2012 1.630.528,27 57,69% 940.651,76
2013 0 57,69% 0

2014 1.429.208,02 57,69% 824,510.11
2015

2016

2017

0 57,69% 0

0 57,69%

57.69%

0

71.021.03 40.972.03

2,715.113,19

1.439.945,01

2018 4.706.384,45 57,69%
2019 2.496,004,52 57.69%

Depresiasi

Tabel 3.5 Depresiasi Mesin

h-

Tahun

2010

201

2012

2013

2014

Depresiasi

($)
936.000

748.800

599.040

479.232

383,385.6

Pembalikan Modal (Cost Recovery)

Tabel 3 6, Pembalikan Modal

Tahun Depresiasi

($)

Biaya Kapital
Tak Nyata

($)

Biaya
Operasional

($)

Cost

Recovery

($)
2009

- 2.520.000 - 2.520,000 j
2010

2011

936,000 - 100.000 1.036,000

748.800
— 100,000 848,800

2012 599.040 - 100,000 699.040

2013 479.232 - 100,000 579.232

2014 "ifll ~i%^ A
-

i no nan 483.386

2015 -
- 100.000 100,000

 



2016

2017_
2018

"2019'

Pendapatan Bersama

100,000

100.000

100 000

00.000

100.000

100000"
i00 000

00.000

Tabel 3 7. Pendapatan

Tahun

2009

2010

1 endapatan
Kotor

($)
0

1

FTP

.(_$)
0

n. N.;St

Recovery
(S)

2.520.000

1 NjIlUtlpdldll

Bersama

(S)
-2.520,000

12.303,147,91 2.460.629,58 1.036,000 8.806.518,33
201 I 9.619.337,24 1.923.867,45 848.800 6.846.669,79
2012 8,152.641,37 1,630,528,27 699.040 5.823.073,10
2013 0 0 579.232 -579.232

2014

2015

2016

7.146.040,08 1.429.208,02

0

483.386 5.233.446,06
0 100.000 -100.000

0 0 100.000 -100.000

184,084,12201 7 J.V5.105,15 71.021,03 f 00.000

2018

2019

23,531.922,23 4.706.384,45 100,000 18.725.537,78
12.480.022,59 2,496,004,52 100.000 9.884.018,07 1

h. Pendapatan Peaisahaan Sebelum Pajak

Tabel 3.8 Pendapatan Perusahaan

Tahun

Pendapatan
Bersama

($)

Kontrak

Bagi Hasil
(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009 -2.520.000 57,69% -1,453,788

2010 8.806.5 J 8.33 57,69% 5.080.480,42"^
3.949.843,8(P2011 6.846,669,79 57,69%

2012__, 5.823,073,10 57,69% 3.359.330,87
2013 ' -579.232 57,69% -334.158,94
2014

2015

5.233.446,06 57,69%

57,69%

3.019.175,03
-100.000 -57.690 j

2016 -100.000 57,69% -57.690

2017 184.084,12 57,69% 106.198,13
2018 18.725.537,78 57,69% 10 802 762,75
2019 9.884,018,07 57,69% 5.702.090,02

i Pendapatan lerkena Pajak (Taxable Income)

Tabel 3.9 PendapataijJTerkena PajaJN.

Tahun

2009

2010

Pendapatan
Perusahaan

($)
.453,788

5.080,480,42

FTP

Perusahaan

($)

1.419,537.20

Pendapatan
Kena Pajak

<$)
-1.453.788

6.500.017.62

 



Pajak

2011

" 2012
20 n"

3.949.843,80 1.109.879,13 5.059.722,93
3.359.330,87 ' 940.651,76

0

4.299.982,63

-334.158.94-.3,34 158.94

2014 3.019,175,03 824.510,1 1 3.843 685,14
2015

" 2016 ""
2017

-57,690

-57.690

106.198,13

10,802.762,75

5.702.090,02

0
"0 "

-57.690

-57.690

40.972,03 147,170,16
r 2018

2019

2.715,113,19

1.439,945,01

13.517.875,94

7.142,035,03 j

Tabel 3.10. Pajak

Tahun

Pendapatan
Terkena Pajak

($)

Tingkat Pajak " "J;,,v

($)

2009 -1.453.788 48% -697.818.24

3,120.008,462010 6.500.017,62 48%

2011 5.059.722,93 48% 2,428.667,01
2012 4,299.982,63 •ICO/

-1O /(J

2013 -334.158,94 48% -160.396,29
2014 3.843,685,14 48% 1,844.968,87
2015 -57.690 48% -27.691,20
2016 -57.690 48% -27.691,20
2017

2018

147,170,16

13.517.875.94

7,142.035,03

48%

48%

70.641,68

6.488.580,45

3.428.176,812019 48%

k Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 3 I I Pendapatan Bersih Perusahaan

Pendapatan
erkena Pajak

($)

r>„:„i.
raj an.

(S)

Cost

Recovery

(S)

iJiaya

Kapital
Nyata

($)

iJiaya

Kapital
Tak Nyata

(S)

iJiaya
Operasional

($)

Pendapaian
Bersih

Perusahaan

($)
-1.453.788 -697.818,24 2.520.000 4,680.000 2,520.000 _ -5.435 969 76
..500.017,62 3.120,008,46 1.036,000 - 100.000 4.316.009,16
,059,722,93 2.428,667,01 848,800

-

- 100.000 3.379,855,92
,299.982,63^ 2.063,991,66 699.040 -

- 100.000 2.835.030,97
•334.158,94 -160.396,29 579.232 - - 100 000 305 469 35
.843.685,14 1.844.968,87 483.386 -

.. 100.000 2.382,102,27
-57 690 -27.691,20 100.000 . 100.000 -29.998,80
-rw.ovu -27.691,20 i 00.000 100.000 -29,998,80

147.170,16 70,641,68 100.000 - 100,000 76.528,48
}.517.875,94 6.488.580,45 100.000 - - 100.000 7,029.295,49
,142.035,03 3,428.176,81 100,000 - - 100.000 3.713,858,22

 



a, Harga Gas i urun 50%

Lampiran A-4

Harga (ias Turun 50%

Tabel 4.1. Harya Gas

Tahun

Harga Gas per
mmcfd

($)

Turun 50%

($)

02009 0

2010

2011

5.103,677 2551.84

2593,68

2635,52

5.187,354

2012 5.271,032

2013 5.354,709 2677,35
2014 s zns ;*ft 2719,19

2015 5.522,063 2761,03
2016 5.605,741 2802,87

2844,712017 5.689,418
2018 5.773,095 2886,55

2019 5.856,772 2928,39

b. Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

abei 4.2. Pendapatan Kotor

Tahun

Produksi Gas

per Tahun
(mmcfd)

Harga per mmcfd
Turun 50%

($)

Pendapatan Kotor

2009 0 0 0

2010 1.607,095 2551.84 4.101.049.30

2011 1.236,255 2593,68 3.206.449,87
2012
.•-i Vt 1 T

ZUIJ

1,03 1,125 2635,52 2.717.550.56
0 2677,35 0

2014 876 2719,19 2.382.010,44
2015 0 2761,03 0

2016 0 280

284

2,87 0
2017 41,61 4,71

6.5S

118.368,38
2018 2.717.425 288 7 843 98 3 13

2019 1.420,58 2928,39 4,160.012,27

TIP Bersama

Tahun

Tabel 4.3. FTP B

* endapataii i\.otor

($)
0

ersama

I- Tf>
1 I I

(S)
2009 0

2010 4.101,049,30 820,209,86
2011 3.206.449,87 641.289,97

2012 2.717.550,56 543,510,11

2013 0 0

 



2014 2.382.010,44 476,402.09

2015 0 0

2016

2017

2018

0

118,368,38

0

23.673.68

7.843.983,13 1.568.796.63
2019 4.160,012,27 ~2 832.002,45

d T"TP Unluk Penisahaan Sebelum Pajak

Tabel 4.4. ///'Perusahaan

Tahun

FTP

($)

Kontrak Bagi
Hasil

(PSC)

FTP

Perusahaan

(S)
2009 0 57,69% 0

2010 820,209,86 57,69% 473.179,07
201 1 641.289,97 57,69% 369.960,18
2012 543.510,11 57,69% 313.550,98
2013 0 57.69% 0

2014

2015

476.402,09

0

57,69%

57,69%

274.836,37

0

2016 0 57,69% 0

2017 23.673.68 57,69% 13 6S7 3S

2018 1.568.796,63 57.69% 905.038,78
2019 832.002,45 57,69% 479.982,21

e Depresi a si

Tabel 4 5 Depresiasi Mesin

Tahun
Depresiasi

($)
2010 936.000

2011 748.800

2012 599.040

2013

2014

479.232

383.385,6

f Pembalikan Modal ((~osf Recovery)

Tabel 4.6. Pembalikan Modal

Tahun

2009

Depresiasi

($)

Biaya Kapital
Tak Nyata

(S)

Biaya
Operasional

($)

Cost

Recovery
(S)

- 2,520,000 - 2,520.000

2010 936.000 - 100,000 1.036,000

2011 748.800 - 100.000 848.800

2012

2013

" 20J4"""
20"]5 ~

599.040 - 100.000 699.040

479.232 - 100,000 579.232
18^ "igS A

- 100,000 483.386

-
- 100.000 100.000

 



201 6

"2017
! 100,000 100.000

_

- 100.000

100.000

i_ 100.000
r 2018

- I"" 100.000
2019

- 100.000 100.000

Pendapatan Bersama

Tabel 4.7. Pendapatan Bersama

Tahun

i ciiudpaiail

Kotor

($)

....

FTP

($)

C ost

Recovery

($)

Pendapatan
Bersama

(S)
2009 0 0 2.520.000 -2,520.000

2010 4.101.049,30 820.209,86 1.036.000 2.244.839,44
201 1 3.206.449,87

2,717.550.56

641.289,97 848.800 1.716,359,90
2012 543.510,11 699.040 1.475.000.45
2013 0 0 579.232 -579.232
2014 2.382.010,44 476.402,09 483 386 1.422.222 35

-100.000

-100.000 1
2015 0 0 100.000

2016 0 0 100.000

2017 118.368,38 23.673.68

1.568.796,63

832.002,45

100.000 -5.305,30 ,
2018 7.843,983,13

4,160.012,27
100.000 6.175.186,50

3,228.009.822019 100.000

h. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4.8. Pendapatan Perusahaan

Tahun

Pendapatan
Bersama

($)

Kontrak

Bagi Hasil
(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009

2010

-2.520.000

2 244 K39 44

57,69%

57,69%
-1.453.788

1.295.047,87

2011 1.716.359,90 57,69% 990,168,03
2012 1.475.000,45 57,69% 850.927.76
2013 -579.232 57,69% -334,158,94
2014 1 422.222 35 57,69% 820.480,07
2015 -100.000 57,69%

57,69%

-57,690

2016 -100.000 -57.690

-3.060,632017 -5.305,30 57,69%
2018 6 175 186..50 57,69% 3.562 465,09
2019 3,228,009,82 57,69% 1.862.238,87

Pendapata i Terkena Pajak (Taxable Income)

Tabel 4 9. Pendapatan Terkena Pajak
1

Tahun

Pendapatan
Perusahaan

($)

FTP

Perusahaan

($)

! Pendapatan
Kena Pajak

($) '
-1.453.7882009 -1.453.788

1.295.047,87

0

2010 473.179,07 1.768.226,94

 



Pajak

2011 990.168,03

850.927,76

369.960,18 1,360.128,21
2012

201 3

3 13,550,98 1.164.478,74
-3 34 158,94 ' 0 ~" .3.34. 1S8 94

2014 820.480.07 274 836,37 1.095,316.44
2015

2016

-57,690

-57,690

0 -57.690

-57.690
2017 -3.060,63 13.657,35 10.596.72

4.467.503,872018 3.562,465.09 905.038,78
2019 1.862.238,87 479,982,21 2,342.221.08

Tabel 4,10. Pajak
1

Tahun

Pendapatan
Terkena Pajak

($)

Tingkat Pajak Pajak

($)

h 2009 -1.453.788 48% -697.818,24
2010 1.768,226,94 48% 848.748,93
201! 1.360.128,21

1.164.478,74

48% 652.861.54
2012 48% 558.949,80
2013 -334.158,94 48% -160.396,29 1
2014 1.095.316,44 48% 525,751.89

-27.691,202015 -57.690 48%

2016 -57.690

(0.596,72 H
48% -27.691.20 i

1 v> f "-j

J.U 1 / 48% 1 5.086,43
2018 4.467.503,87

2.342.221,08

48% 2,144,401,86
2019 48% ^ 1.124,266,12

Pendapatan Bersih Perusahaan

abel 4 11. Pendapatan Bersih Perusahaan

'endapatan
;rkena Pajak

($)

Pajak

($)

Cost

Recovery

($)

Biaya
Kapital
Nvata

($)

Biaya
Kapital

Tak Nvata

($)
2.520.000

Biaya
Operasional

($)

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)
-1.453.788 -697.818,24 2.520.000 4,680.000 _ -5.435.969 76
.768.226,94 848.748,93 1.03 6.000 -

i no nnn
1 \JKJ ,uwu 1.855.478.01

.360.128,21 652.861.54 848.800

699.040

- - 100.000 1.456.066,67
164.478,74 558.949,80 - - 100.000

100.000

100.000

100.000

100.000

1,204 568,94

305.469,35

952.950 55

334.158,94 -160.396,29 579.232 -

_

095.316,44 525.751,89 483,386 - -

-57.690

-57,690

-27.691,20

-27.691,20

100.000

100,000 -

- -29.998,80

-29.998,80

5.510,29

2.323.102,01

1,217.954,96

10.596,72 5.086,43 100.000 - _ 100.000

100.000

100.000

467.503,87 2,144,401,86 100.000

100.000

- -

342.221,08 1.124.266,12
"

-
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Lampiran B-l

lambahan Produksi Bertambah 60%

a, Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 1.1, Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tahun

2009

2010

20

2012

Produksi Gas per
Tahun (mmcfd)

0

.607,095

i.236,255

1.031,125

Bertambah 60%

(mmcfd)
0

2.571.35

,978,0

.649,80

b. Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

Tahun

2009 "
2010

20

2012

Tabel 1,2 Pendapatan Kotor

Produksi Gas per
Tahun Bertambah

40% (mmcfd)
0

2,571,35

.978.01

,649,80

Harga per mmcfd

($)

0

5A 03,677

5.187,354

5.271.032

Pendapatan Kotor

($)

0

13,123.339.85

10.260.638,09

8,696,148,59

c. FTP Bersama

Tabel 1.3, FTP Bersama

Tahun
Pendapatan Kotor

($)

""""ftp

2009 0 0

2010 13.123.339,85 2.624.667,97
2011 10.260.638,09 2.052.127,62
2012 8.696.148,59 1.739,229,72

d TIP Untuk Penisahaan Sebelum Pajak

Tabel 1.4, FTP Perusahaan

Tahun
FTP

($)
Kontrak Bagi Hasil

(PSC)

"ftp
Perusahaan

($)
2009 0 57,69% 0

2010 2,624,667,97 57,69% 1.514,170,95
2011 2.052.127,62 57,69% j 1.183,872,42
2012 1.739.229,72 57,69% 1.003.361,63

 



c, Pembalikan Modal (( \>st Recovery)

Tabel 1.5. Pembalikan Modal

Tahun

"2009"
2010

2011

2012

Pendapatan Bersama

Depresiasi
Biaya Operasional/

Biaya Sewa
(V tahun)

730.000

730.000

730.000

Tabel 1,6. Pendapatan Bersama

Cost

Recovery

($) '
0

730,000

"730.000
730.000

"Tahun

Pendapatan
Kotor

(*)

FTP

($)

Cost

Recovery

($)

Pendapatan
Bersama

($)
2009 0 0 0 0

2010 13.123.339,85 2.624.667,97 730.000 9.768.671,88
2011 10.260.638,09 2.052.127,62 730,000 7,478.510,47
2012 8.696,148,59 1.739.229,72 730.000 6.226,918,87

Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 1.7. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tahun

Pendapatan
Bersama

($)

Kontrak

Bagi Hasil
(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

2009 0 57,69% 0

2010 9.768.671,88 57,69% 5,635,546,81
2011 7.478.510,47

6.226.918,87

57,69% 4.314.352,69
2012 57,69% 3.592.309,50

h. Pendapatan Terkena Pajak (Taxable Income)

label 1.8. Pendapatan Terkena Pajak

Tahun

Pendapatan
Penisahaan

($)

FTP

Penisahaan

($)

Pendapatan
Kena Pajak

2009 0 0 0

2010 5.635.546,81 1 514.170,95 7.149.717,76
2011 4,314.352,69 1.183.872,42 5.498.225,11
2012 3.592.309,50 1.003,361,63 4,595.671,13

 



i. Pajak

Tabel 1.9. Pajak

Tahun

" 2009

Pendapatan
Kena Pajak

(S)"
0

Tingkat
Pajak

Pajak

($)

48% 0

3.431.864,522010 7.149.717,76 48%

2011 5.498.225,11 48% 2.639.148.05

2012 4.595.671,13 48% ^2.205.922,14

Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 1 10, Pendapatan Bersih Perusahaan

hun

Pendapatan
Terkena

Pajak

($)
0

Y~l 49.717,76

Pajak

($)
0

"3.431.864,52

Cost

Recovery

($)

Biaya
Kapital

($)

Biaya
Operasional

(S)

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)
)09

HO

0

730.000"'
2,250.000

"'"73O000 "
-2.250.000

"3,717,853,24""""
)11 5.498.225,1 1 2.639.148,05 730.000 730.000 2,859,077,06

)12 4.595.671,13 2.205.922,14 730.000 730.000 2.389.748,99

 



Lampiran B-2

lambahan Produksi Berkurang 60%.

a. Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tabel 2.1. Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tahun

2009

Produksi Gas per
Tahun (mmcfd)

Berkurang 60%
(mmcfd)

0 0

2010 1.607,095 642,84
2011 1.236,255 494,50
2012 1.031,125 412,45 |

b Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

Tabel 2.2. Pendapatan Kotor

Tahun

2009

Produksi Gas per
Tahun Berkurang

60% (mmcfd) *"
0

Harga per mmcfd Pendapatan Kotor
($)

0 __, 0

2010 642,84 5,103.677 3.280.847,72
201! 494,50 5,187,354 ~~l 2.565,146,55
2012 412,45 5.271,032 2.174.037.15

c. TIT' Bersama

Tabel 2.3. FTP Bersama

Tahun
Pendapatan Kotor

($)

FTP

($)
2009 0 0

2010 3.280.847,72 656,169,54
2011 2.565.146,55 513.029,31
2012 2,174.037,15 434.807,43

d FTP Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

'label 2.4. FTP Perusahaan

Tahun

FTP

($)
Kontrak Bagi Hasil

(PSC)

FTP

Perusahaan

($)
2009

2010

0 57,69% 0

656.169,54 57,69% 378.544,21
2011

2012"
513.029,31

434.807,43
57,69% 295.966,61
57,69% 250.840,41

 



e. Pembalikan Modal (('ost Recovery)

Tabel 2.5. Pembalikan Modal

Tahun Depresiasi
Biaya Operasional/

Biaya Sewa
($/tahun)

Cost

Recovery

, ($) *
2009 0 - 0

2010 0

0

730,000

730,000

730.000

2011 730,000

2012 0 730.000 730.000

f Pendapatan Bersama

~abe! 2,6 Pendapatan Bersama

Tahun

Pendapatan
Kotor

($)

FTP

($)

Cost

Recovery

($)

Pendapatan
Bersama

($)
2009 0 0 0 0

2010

201 1

3.280.847,72 656.169,54 730.000 1.894.678,18
2.565.146,55 513.029,31 730.000 1.322.117,24

201 2 2.174.037,15 434.807,43 730.000 1.009.229,72

g Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 2,7, Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tahun

Pendapatan
Bersama

($)

Kontrak

Bagi Hasil
(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009 0 57,69% 0

2010 1.894.678,18 57,69% 1.093.039,84
2011 1.322,1 17,24 57,69% 762.729,44
2012 1,009.229,72 57,69% 582.224,63

h. Pendapatan Terkena Pajak (Taxable Income)

Tabel 2.8. Pendapatan Terkena Pajak

Tahun

Pendapatan
Perusahaan

($)

FTP

Perusahaan

(S)

Pendapatan
Kena Pajak

($) "
02009 0 0

2010 1.093.039,84 378.544,21 1.471,584,05
2011 762.729,44

582.224,63
295.966,61 1.058,696,05

2012 250.840,41 833.065,04

 



i Pajak

Tabel 2 9. Pajak

Tahun

Pendapatan
Kena Pajak

($)

Tingkat
Pajak

48% "

Pajak

($)

2009 0 0

2010 1,471.584,05 48% 706.360,34

2011 1.058.696,05 48% 508.174,10

2012 833.065,04 48% 399,871,22

Pendapatan Bersih Perusahaan

Tabel 2,10. Pendapatan Bersih Perusahaan

liun

Pendapatan
Terkena

Pajak

(5)

Pajak

($)

Cost

Recovery

($)

Biaya
Kapital

($)
2.250.000

Biaya
Operasional

($)

Pendapatan
Bersih

Perusahaan

($)
)09

no"
0

" f 471.584,~65"
0

TO67360~34~"
0

730.000 730"666"~~""
-2.250.000

765.224 "

)I I 1.058.696,05 508.174.10 730.000 730.000 550.522

312 833.065,04 399.871,22 730.000 730,000 433.194

 



a. Harga Gas Naik 50%

Lampiran B-3

Harga das Naik 50%

Tabel 3.1. Prediksi Tambahan Produksi per Tahun

Tahun

Harga Gas per
mmcfd

($)

Harga Gas
Naik 50%

($)
2009 0 0

2010 5.103,677 7,655,52
2011 5.187,354 7.781,03
2012 5.271,032 7.906,55

b. Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

Tabel 3,2. Pendapatan Kotor

'Tahun

2009

2010

2011

Produksi Cias

per Tahun
(mmcfd)

0

I larga per mmcfd
Naik 50%

($)

Pendapatan Kotor

($)

0 _j 0

1.607,095

1,236,255

7.655,52 12,303.147,91

7.781,03 9.619.337,24
2012 1,031,125 7.906,55

1
8.152.641,37 ;

c. FTP Bersama

Tabel 3.3./-7P Bersama

Tahun
Pendapatan Kotor

($)

FTP

($)
2009 0 0 ,
2010 12,303,147,91 2.460.629,58
2011 9.619.337,24

8.152.641,37
1.923.867,45

1.630.528,272012

d. J'l'P Untuk Penisahaan Sebelum Pajak

Tabel 3.4. FTP Perusahaan

Tahun

FTP

($)
Kontrak Bagi Hasil

(PSC)

FTP

Perusahaan

($)
2009 0 57,69% 0

2010 2.460629,58 57,69% 1,419,537,20
2011

2012

1.923.867,45 57.69% 1.109,879,13
1.630.528,27 57,69% 940.651,76

 



e. Pembalikan Modal (( ost Recovery)

Tabel 3.5. Pembalikan Modal

Tahun Depresiasi
Biaya Operasional/

Biaya Sewa
($/ tahun)

Cost

Recovery

(%)
2009 0 - 0

730.000

730.000

2010

201 1

0

0

730.000

730.000

2012 0 730.000 730.000

Pendapatan Bersama

label 3 6, Pendapatan Bersama

Tahun

Pendapatan
Kotor

($)

FTP

($)

Cost

Recovery

($)

Pendapatan
Bersama

($)
2009 0 0 0 0

2010

201 1

2012

12.303.147,91 2,460629,58 730.000 9.112.518,33

9.619.337,24 1.923.867,45 730,000 6,965.469,79

8.152.641,37 1.630.528,27 730,000 5,792.113,10

'endapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 3.7, Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tahun

Pendapatan
Bersama

($)

Kontrak

Bagi Hasil
(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009 0 57,69% 0

2010 9.112.518,33 57,69% 5.257.011,82

2011 6.965.469,79 57,69% 4.018.379,52

2012 5.792.113,10 57,69% 3.341.470,05

h. Pendapatan Terkena Pajak (Taxable Income)

Tabel 3.8. Pendapatan Terkena Pajak

Tahun

Pendapatan
Perusahaan

($)

FTP

Perusahaan

($)

Pendapatan
Kena Pajak

2009 0 0 0

2010 5.257.011,82 1,419.537,20 6.676.549,02

2011 4.018.379,52 1.109.879,13 5.128.258,65

2012 3,341,470,05 940.651,76 4,282,121,81

 



i. Pajak

Tabel 3.9. Pajak

2010

20

2012

T" Pendapatan
Tahun ! Kena Pajak

I*)"
2009 1 0

6,676,549.02

5.128,258,65

4.282.121.81

Pendapatan Bersih Perusahaan

Tingkat
Pajak

48%

48%"
48%

48%

Pajak

($)

0

3.204.743.53

2.461.564.15

2.055.418.47

Tabel 3,10. Pendapatan Bersih Perusahaan

liun

Pendapatan
Terkena

Pajak

($)

Pajak Cost

Recovery

($)

Biaya
Kapital

($)

Biaya
Operasional

($)

Pendapatan
Bersih

Penisahaan

(S)
i09

)f6
0

6,676.549,02"
0

"3204.743","53
0

730.000

2.250.000

736.600
-2.250.000

" 3"47T805,49
)ll 5.128.258,65 2.461.564,15 730.000 730.000 2.666.694,50

)12 4.282.121,81 2.055.418,47 730.000 730,000 2.226.703,34

 



a. I larya Gas Turun 50%

Lampiran B-4

Harga Gas Turun 50%

"Tabel 4,1 Har&a Gas

'Tahun

Harga Gas per
mmcfd

($)

Turun 50%

($)

2009 0 0

2010 5.103,677 2.551,84

2011 5.187,354 2.593,68

2012 5,271,032 2.635,52

b. Pendapatan Kotor (Cross Revenue)

Tabel 4.2, Pendapatan Kotor

Tahun

2009

2010

20

2012

Produksi (ias

per Tahun
(mmcfd)

0

1.607,095

1.236.255

1 031.125

Harga per mmcfd
Turun 50%

($)
0

2.551,84

2.593

2.635.52

Pendapatan Kotoi

($)

0

4.101.049.30

3.206.449,87

2.717.550.56

c, FTP Bersama

Tabel 4.3, FTP Bersama

Tahun
Pendapatan Kotor 1 FTP

2009 0 0

2010 4,101.049,30 820.209,86

2011

2012

3.206.449,87 641,289,97

2,717.550,56 543.510,11

d, FTP Untuk Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4.4. FTP Perusahaan

Tahun

2009

FTP

($)

Kontrak Bagi Hasil
(PSC)

57,69%

FTP

Perusahaan

($)
0 0

2010

2011

820.209,86 57,69% 473.179,07

641.289,97 ' 57,69% ^ 369.960,18

2012 543.510,11 57,69% 313.550,98

 



e. Pembalikan Modal (("as/ Recovery)

Tabel 4 5 Pembalikan Modal

Biaya Operasional/ Cost

Tahun Depresiasi Biaya Sewa Recovery

""2"6o""9
($/tahun) ($)

0 0 0

2010 0 730.000 730.000

201 1 0

0

730.000 730.000

2012 730.000 730.000

f Pendapatan Bersama

Tabel 4.6. Pendapatan rJersama

Tahun

2009

Pendapatan
Kotor

($)

FTP

($)

Cost

Recovery

($)

Pendapatan
Bersama

<$)
0

4.101.049,30

0

^ 820.209,86
0 0

2010 730.000 2,550.839,44

201 1 3.206.449,87 641.289,97 730.000 1.835.159,90

2012 2.717.550,56 543,510,11 730.000 1.444.040,45

'endapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tabel 4.7. Pendapatan Perusahaan Sebelum Pajak

Tahun

Pendapatan
Bersama

(*)

Kontrak

Bagi Hasil
(PSC)

Pendapatan
Perusahaan

($)
2009 0 57,69% 0

2010 2.550.839,44 57,69% ' 1.471,579,27

2011 1.835.159,90 57,69% 1.058.703,75

2012 1.444,040,45 57,69% 833.066,94

h. Pendapatan Terkena Pajak (Taxable Income)

Tabel 4.8. Pendapatan Terkena Pajak

Tahun

Pendapatan
Perusahaan

(%)

FTP

Perusahaan

($)

Pendapatan
Kena Pajak

($)'
2009 0 0 0

2010 1.471.579,27 473.179,07 1.944.758,34

2011 1.058.703,75 369.960,18 1.428,663,93

2012 833,066,94 313.550,98 1,146,617,92
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